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DIAMBANG PINTU RAMADHAN 

           Ramadhan sudah diambang pintu, maka perlu 
kiranya bagi kita untuk menyambutnya dengan 
beberapa persiapan sehingga kita mampu untuk 
beribadah dibulan yang penuh berkah tersebut 
secara maksimal, dan meraih ketakwaan yang Allah 
janjikan. Diantara persiapan tersebut : 

Dari Abu Hurairah y dimana Rasulullah a 
bersabda : 

الشَّ  صُفِ دَتْ  رمََضَانَ  شَهْرِ  مِنْ  لَةٍ  ليَ ْ أَوَّلُ  يَاطِيُن إِذَا كَانَ 
وَغُل ِ  الِْْنِ   هَ وَمَرَدَةُ  مِن ْ يُ فْتَحْ  فَ لَمْ  النَّارِ  أبَْ وَابُ  بََبٌ  قَتْ  ا 

هَا بََبٌ وَيُ نَادِي مُنَادٍ يََ  وَفُ تِ حَتْ أبَْ وَابُ الْْنََّةِ فَ لَمْ يُ غْلَقْ مِن ْ
 أَقْبِلْ وَيََ بََغِيَ الشَّرِ  أَقْصِرْ وَلِِلَِّّ عُتَ قَاءُ مِنْ النَّارِ  بََغِيَ الَْْيِْ 

لَةٍ   وَذَلكَ كُلُّ ليَ ْ
“Apabila tiba awal malam bulan Ramadhan, maka 
setan-setan dan jin yang durhaka dibelenggu, pintu-
pintu neraka ditutup, tidak ada satu pintupun yang 
dibuka, pintu-pintu surga dibuka dan tidak ada 
satupintupun yang ditutup, lalu (malaikat) penyeru 
menyerukan, "Wahai orang yang menghendaki 
kebaikan, datanglah. Wahai orang yang menghendaki 
kejelekan, berhentilah. Allah juga mempunyai 
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pembebas-pembebas dari neraka. Hal itu (terjadi) 
pada tiap malam”.  (Shahih Sunan Tirmidzi : 682, 
Shahih: Ibnu Majah :1642). 

Mu’ala Bin al Fadhal v berkata: 

انُ، ثَُّ يَدْعُونهَُ  ضَ مَ كَانوُا يَدْعُونَ الله سِتَّةَ أَشْهُرِ أَنْ يُ بَ لِ غَهُمْ رَ 
هُمْ. وَقاَلَ يََْيََ بِنْ أَبِ كَثِيِ   كَانَ مِنْ سِتَّةَ أَشْهُرٍ أَنْ يَ تَ قَب َّلَهُ مِن ْ

سَلِ مْ   : دُعَائهِِمْ  إِ اللَّهُمَّ  لِْ لَ نِِ  وَسَلِ مْ  رَمَضَانَ    رَمَضَانُ    
 . مْهُ مِنِ  مُتَ قَبَّلا وَتَسَلَّ 

“Dulu Sahabat Rasulullah berdoa kepada Allah sejak 
enam bulan sebelum masuk Ramadhan agar Allah 
sampaikan umur mereka ke bulan yang penuh berkah 
itu. Kemudian selama enam bulan sejak Ramadhan 
berlalu, mereka berdoa agar Allah terima semua amal 
ibadah mereka di bulan itu. Di antara doa mereka 
ialah : Yaa Allah, sampaikan aku ke Ramadhan dalam 
keadaan selamat. Yaa Allah, selamatkan aku saat 
Ramadhan dan selamatkan amal ibadahku di 
dalamnya sehingga menjadi amal yang diterima.” 
(HR. At Thabrani: 2/1226). 
 
Adapun do’a yang beredar ditengah tengah manusia, 
diriwayatkan dari Anas bin malik y, ia berkata : 
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صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا دَخَلَ رجََبٌ قاَلَ:    كَانَ رَسُولُ اللهِ 
 »اللهُمَّ بََرِكْ لنََا فِ رجََبٍ وَشَعْبَانَ وَبَ لِ غْنَا رمََضَانَ«

“Adalah Nabi shalallahu alaihi wasallam apabila 
memasuki bulan Rojab beliau membaca, Ya Allah 
berilah keberkahan di bulan Rajab, dan sya’ban serta 
sampaikanlah kami ke bulan Ramadhan” adalah 
Riwayat yang tidak shahih. 
 
Dalam sanad hadits ini ada Rowi bernama Ziyad An 
Numairi yang di lemahkan oleh Imam Yahya bin 
Ma’in. Demikian juga Imam Abu Hatim berkata, “Ia 
tidak bisa dijadikan hujah”, Ibnu Hibban 
menyebutkannya didalam kitab Ad Dhu’afa dan 
berkata, Tidak boleh dijadikan hujjah (Mizanul 
I’tidal 2/91).  
 
Dalam sanad hadits ini pun ada rowi yang lain yang 
lebih parah kelemahannya yaitu Zaidah bin Abi 
Ruqqad yang dikatan oleh Imam An Nassai dan Imam 
Al Bukhari, “Munkarul Hadits. 
 
Imam An Nawawi pun melemahkan hadits ini (Al 
Adzkar, hal. 189), Demikian juga Syaikh Al Albani 
melemahkan hadits ini (Dha’if al Jaami’ : 4395) 
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Allah Ta’ala berfirman : 

بفَِضْلِ  } خَيٌْْ    اللِ قلُْ  هُوَ  فَليَْفْرحَُواْ  فبَذَِلكَِ  وَبرِحَْْتَهِِ 
ا يََْمَعُونَ  مَّ    {مِّ

Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira. Kurnia 
Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa 
yang mereka kumpulkan". (QS Yunus : 58) 

a 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, 

 بِقُدومِ حَابهَُ صْ  أَ كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُ بَشِ رُ 
»جَاءكَُمْ شَهْرُ رمََضَانُ، شَهْرٌ مُبَارَكٌ    : لُ و شَهْرِ رمََضَانَ فَ يَ قُ 

ُ عَلَيْكُمْ صِيَامَهُ فِيهِ تُ فْتَحُ أبَْ وَابُ الْنََّةِ، وَتُ غْلَقُ فِيهِ    كَتَبَ الِلَّّ
لَةٌ   ليَ ْ وَفِيهِ  الشَّيَاطِيِن،  فِيهِ  وَتُ غَلُّ  الَْْحِيمِ،  مِنْ    خَيٌْ أبَْ وَابُ 

 . ا فَ قَدْ حُرمَِ«هَ ألَْفِ شَهْرٍ، مَنْ حُرمَِ خَيَْ 
 
Dahulu Rasulullah a biasa memberikan kabar 
gembira atas kedatangan bulan Ramadhan seraya 
bersabda, “Datang kepada kalian bulan Ramadhan, 
bulan yang penuh berkah, Allah mewajibkan atas 
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kalian puasa. Pintu pintu Surga dibukakan padanya, 
pintu pintu Neraka Jahim ditutup, Syaithan di 
belenggu, didalamnya ada suatu malam yang lebih 
baik dari seribu bulan, Barangsiapa yang tidak 
mendapat kebaikannya, maka sungguh ia tidak 
mendapatkannya.” (HR Ahmad) 
 
Al Imam Ibnu Rajab v berkata : 

بَ عْ  النَّاسِ  وَقاَلَ  تََنِْئَةِ  فِ  أَصْلٌ  الحدَِيثُ  هَذَا  العُلَمَاءِ  ضُ 
ي َ  لا  رمََضَانَ كيف  بِشَهْرِ  بَ عْضاا    بفتحِ   المؤمنُ   رُ شَّ بَ بَ عْضَهُمْ 

  انِ يَْ النِ   ابِ وَ أب ْ   قِ لْ بغَ   مذنبُ الْ   رُ شَّ بَ ي َ   لَا   فَ يْ كَ   انِ نَ الِْ   أبوابِ 
   يْنُ اطِ يَ الشَّ  هِ يْ فِ  لُّ غَ ي ُ  بوقتٍ  العاقلُ   رُ شَّ بَ ي َ  لَا  فَ يْ كَ 

“Sebagian Ulama berkata, ‘Hadits ini sebagai dalil 

tentang adanya ucapan selamat seseorang anatar 

yang satu kepada yang lain akan (keadatangan) bulan 

Ramadhan, bagaiman seorang mu’min tidak gembira 

dengan dibukakannya pintu pintu surga, bagaimana 

pelaku dosa tidak gembira dengan ditutupnya pintu 

pintu Neraka, bagaimana orang yang berakal tidak 

gembira terhadap wakktu yang pada waktu tesebut 

Syaithan dibelenggu. (Latho’iful Ma’arif) 

 

 Syaikh Ibrahim bin Muhammad al Huqail berkata : 
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التَّ  والتَ هْنِئَ بشِيَ  أَنَّ  رمََضَانَ  بِِ بِقُدُومِ  فَ قَدْ ةَ  مَشْرُوعٌ،  دْراَكِهِ 
كَانَ النَّبيُّ  يَذْكُرُ هَذهِ المزََايَ فِ رمََضَانَ؛ تبَشِياا لِِصْحَابِهِ،  

 وحَثاا لََم على أَعْمَالِ البِِ  فِيهِ، وهَكَذا التَّبشِيُ بِكُلِ  خَيْ 
Sesungguhnya memberikan kabar gembira akan 
kedatangan Romadhan serta mengucapkan selamat 
kepada yang mendapatkan Ramadhan adalah hal 
yang disyariatkan. Nabi shalallahu alaihi wasallam 
menyebutkan keistimewaan (Ramadhan) ini seraya 
menyampaikan kabar kembira kepada para 
sahabatnya, menganjurkan untuk memperbanyak 
amal kebajikan didalamnya, demikian juga kabar 
gembira untuk setiap kebaikan. (Al Muntaqa lil 
Hadits fi Ramadhan, hal. 18) 

Syaikh Abdurahman bin Nashir as Sa’di v berkata ; 

فِ لََِ وْ خُ دُ   عَ مَ   {ةِ ادَ بَ }العِ   دَ عْ ب َ   {ةِ انَ عَ تِ }الاسْ   رُ كْ ذِ وَ  ا،  هَ ي ْ ا 
.  الَ عَ ت َ   لِلَِّّ بَِ   ةِ انَ عَ تِ سْ الاِ   لَ إِ   هِ اتِ ادَ بَ عِ   عِ يْ جَِ   فِْ   دِ بْ عَ الْ   اجِ يَ تِ حْ لِا 
،  رِ امِ وَ الَِْ   لِ عْ فِ   نْ مِ   هُ دُ يْ رِ ا يُ مَ   هُ لَ   لْ صُ يََْ   ، لَْ الِلَُّّ   هُ نْ عِ يُ   لَْ   نْ إِ   هُ نَ إِ فَ 
 ي.اهِ وَ الن َّ  ابِ نَ تِ اجْ وَ 
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Dan penyebutan mohon pertolongan (Al Isti’anah) 
setelah penyebutan ibadah padahal minta 
pertolongan bagian dari ibadah, dikarenakan setiap 
hamba sangat butuh kepada pertolongan Allah dalam 
semua aspek ibadahnya. Karena barang siapa yang 
tidak ditolong oleh Allah maka tidak akan bisa 
mewujudkan apa yang diinginkan berupa 
menunaikan amal ibadah dan menjauhi larangan 
Allah (Taisir Al Karim Ar Rahman) 

karena orang yang banyak dosa berat untuk 
melakukan ibadah. Hal ini didasarkan pada hadits 
dari Abu Hurairah y, Rasulullah a bersabda : 
 

العَبْدَ  سَوْدَاءُ،  إِ   »إِنَّ  نُكْتَةٌ  قَ لْبِهِ  فِ  نُكِتَتْ  خَطِيئَةا  أَخْطأََ  ذَا 
لَ قَ لْبُهُ، وَإِنْ عَادَ زيِدَ فِيهَا  فإَِذَا هُوَ نَ زعََ وَاسْتَ غْفَرَ وَتََبَ سُقِ 

حَتََّّ تَ عْلُوَ قَ لْبَهُ، وَهُوَ الرَّانُ الَّذِي ذكََرَ الِلَُّّ« }كَلَّ بَلْ راَنَ  
 [رواه الترمذي] [.14]المطففين: ى قُ لُوبِِِمْ مَا كَانوُا يَكْسِبُونَ{ عَلَ 

 
"Seorang hamba apabila melakukan suatu kesalahan, 
maka di titikkan dalam hatinya sebuah titik hitam 
dan apabila ia meninggalkannya dan meminta ampun 
serta bertobat, hatinya dibersihkan dan apabila ia 
kembali maka ditambahkan titik hitam tersebut 
hingga menutup hatinya, dan itulah yang diistilahkan 
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"Ar raan" yang Allah sebutkan : Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi hati mereka..(QS. Almuthaffifin 
14). (HR Tirmidzi : 4234, Ahmad : 7611) 

Hal tersebut dikarenakan secara umum wahyu agama 
ini dibangun diatas dua dasar yaitu ilmu dan amal. 
Dengan membawa dua dasar inilah Rasulullah a 
diutus ke muka bumi. Sebagaimana Firman Allah 
Ta’ala :   

ِي  هُوَ } رْسَلَ   الََّّ
َ
َقِّ   وَدِينِ   باِلهُْدَى  رَسُولَُ   أ

ْ
  لُِِظْهِرهَُ   الْ

ينِ  عَََ   { المُْشِْْكُونَ  كَرهَِ  وَلوَْ  كُُِّهِ  الدِّ
“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan 
membawa) petunjuk dan agama yang benar untuk 
dimenangkan Nya atas segala agama, walaupun 
orang-orang musyrikin tidak menyukai. (QS At 
Taubah : 33, As Shaf : 9) 
 
Al hafidz Ibnu Katsir v berkata : 

 هُوَ   فاَلَْدَُى  ،الْحقَ ِ   وَدِينِ   لَْدَُىبَِ   رَسُولَهُ   أَرْسَلَ   الَّذِي  هُوَ   وَقاَلَ 
 الصَّالِحُ  الْعَمَلُ  هُوَ  ق ِ الحَْ   وَدِينُ  فِعُ، انَّ لا  الْعِلْمُ 

“Dan Allah Ta’ala berfirman, “Dialah yang telah 
mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk 
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dan agama yang benar” maka yang di maksud 
petunjuk yaitu ilmu yang bermanfaat dan yang 
dimaksud dengan agama yang hak adalah amal 
shalih” (Tafsir Ibnu Katsir 7/303) 
 
Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfirman : 

نبكَِ } لََِّ وَاسْتَغْفِرْ  اللَُّ  إلََِّ   َ
ه
إلَِ لََ  نَّهُ 

َ
أ فَاعْلمَْ 

  {وَللِْمُؤْمِنيَِن وَالمُْؤْمِنَاتِ 
“Maka ketahuilah, bahwa Tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah kecuali Allah dan memohonlah 
ampunan untukmu dan orang-orang beriman laki dan 
perempuan” (Q.S Muhammad: 19). 
 
Ayat tersebut memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad Shollallaahu ‘alaihi wasallam untuk 
berilmu terlebih dahulu dengan firman-Nya “Maka 
ketahuilah (berilmulah) …” sebelum berucap dan 
berbuat yaitu memohon ampunan kepada 
Allah Subhaanahu Wa Ta’ala.  
 
Al-Imam Al-Bukhari rahimahullah menuliskan judul 
bab pada kitab Shahihnya dengan : “Bab Ilmu 
(didahulukan) Sebelum Ucapan dan Beramal“. 
 
Umar bin al-Khottob radhiyallaahu ‘anhu berkata : 

 تَ فَقَّهُوا قَ بْلَ أَنْ تُسَوَّدُوا 
“Belajarlah ilmu sebelum menjadi pemimpin” (HR 
Ibnu Abi Syaibah) 
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Umar bin al-Khottob y juga berkata : 

ينِ قِنَا إِلاَّ مَنْ لَا يبَِعْ فِ سُو   قَدْ تَ فَقَّهَ فِ الدِ 
“Janganlah berjualan di pasar kami orang yang belum 
paham tentang ilmu agama” (HR at Tirmidzi) 
 
Mu’adz bin Jabal y berkata: 

 الْعِلْمُ إمَامُ الْعَمَلِ وَالْعَمَلُ تََبِعُهُ 
“Ilmu adalah pemimpin amal, dan amal adalah 
pengikut ilmu” (Al-Amru bil Ma’ruf wan nahyu anil 
munkar karya Ibnu Taimiyyah hal. 15). 
 
Umar bin Abdil Aziz rahimahullah berkata: 

 مَنْ عَبَدَ الِلََّّ بِغَيِْ عِلْمٍ كَانَ مَا يُ فْسِدُ أَكْثَ رَ مَِّا يُصْلِح 
“Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa 
ilmu, maka ia lebih banyak merusak dibandingkan 
memperbaiki” (Majmu’ Fataawa Ibn Taimiyyah: 
2/383). 
 
Ilmu Menyebabkan Amal yang Sedikit Menjadi 
Barakah 
 
Abud Darda’ y berkata : 

وَإِفْطاَرهُُمْ    »يََ  الَِْكْيَاسِ  نَ وْمُ  سَهَ حَبَّذَا  يعَِيبُونَ  رَ  كَيْفَ 
تَ قْوَى    قَىالْحمَْ  صَاحِبِ  بِرِ   مِنْ  ذَرَّةٍ  وَمِثْ قَالُ  وَصِيَامَهُمْ؟ 



11 | D i a m b a n g  p i n t u  R a m a d h a n  
 

وَأَرْ يٍن  وَيقَِ  وَأَفْضَلُ  عِبَادَةِ  أَعْظَمُ  مِنْ  الْْبَِالِ  أَمْثاَلِ  مِنْ  جَحُ 
 الْمُغْتَ يِنَ« 

“Duhai seandainya (kita dapatkan) tidur dan makan 
minumnya orang berilmu. Bagaimana bisa orang 
terperdaya dengan terjaganya (dalam sholat) dan 
puasanya orang yang bodoh. Sungguh kebaikan 
sebesar biji dzarrah dari orang yang bertaqwa dan 
yakin (berilmu) lebih agung, lebih utama, dan lebih 
berat timbangannya dibandingkan amalan sebesar 
gunung dari orang yang tertipu (orang bodoh)” 
(Hilyatul Awliyaa’  1/ 211). 

Umar bin Al Khaththab y berkata : 

  الِلَِّّ   لِ لَ بَِ   بَصِيٍْ   عَالٍِ   تِ وْ مَ   نْ مِ   نُ وَ هْ اَ   عَابِدٍ   فِ لْ اَ   تُ وْ مَ 
 هِ وَحَرَامِ 

Matinya seribu ahli ibadah lebih ringan daripada 
kematian satu orang ‘alim yang faham halal dan 
haram terhadap hukum Allah” (Miftah Daaris 
Sa’aadah, Ibnul Qoyyim 1/398) 
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Abu Hurairah dan Abu Dzar radhiyallahu anhuma 
berkata : 

نَا  أَحَبُّ   تَ تَ عَلَّمُهُ   الْعِلْمِ   مِنَ   بََبٌ    تَطَوُّعٍ،   ركَْعَةِ   ألَْفِ   مِنْ   إِليَ ْ
نَا   أَحَبُّ   بِهِ   يَ عْمَلْ   لَْ   وْ أَ   بِهِ   عُمِلَ   عَلِ مُهُ ت ُ   الْعِلْمِ   مِنَ   وَبََبٌ   مِنْ   إِليَ ْ

 تَطَوُّعٍ  ةِ ركَْعَ  مِائَةِ 
Mempelajari satu bab dari ilmu lebih kami cintai 
dsari pada shalat sunnah seribu roka’at  dan 
mengajarkan satu bab ilmu baik di amalakan ataupun 
tidak dengannya, lebih kami sukai daripada shalat 
sunnah seratus roka’at” (Jaami’u Bayanil ‘Ilmi, Ibnu 
‘Abdil Barr 1/25) 

 
Abdullah bin Mas’ud y berkata ; 

  يْ ذِ الَّ وَ ف َ   مَاءِ لَ الْعُ   هَلَكُ   هُ عُ وَرفَ ْ   عَ فَ رْ ي ُ   نْ اَ   لَ بْ ق َ   مِ لْ بَِلْعِ   مْ كُ يْ لَ عَ 
  نْ اَ   شُهَدَاءَ   الِلَِّّ   لِ بِيْ سَ   فِْ   اوْ لُ تِ قُ   الٌ جَ رِ   نَّ دَّ وَ ي َ لَ   بيَِدِهِ   سِيْ نَ فْ 

عَث َ    دْ لَ يُ وْ   لَْ   ا دا حَ اَ   وَإِنَّ   مْ هِ تِ امَ رَ كَ   نْ مِ   رَوْنَ ي َ   ا مَ لِ   اءَ مَ عُلَ   الِلَُّّ   هُمُ يَ ب ْ
اَ اما عَالِ   مِ لُّ عَ لت َّ بَِ  مُ لْ الْعِ  وَإِنََّّ

“Hendaklah engkau belajar ilmu sebelum ilmu itu 
diangkat dan diangkatnya ilmu itu dengan wafatnya 
para ulama , maka demi yang jiwaku berada di tangan 
Nya, sungguh orang orang yang mati di jalan Allah 
sebagai syahid berkeinginan untuk di bangkitkan 
sebagai ulama karena mereka melihat dari kemuliaan 
para Ulama, dan sesungguhnya seseorang itu tidak 
dilahirkan dalam keadaan berilmu, sesungguhnya 
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ilmu itu di pelajari” (Miftah Daaris Sa’aadah, Ibnu 
Qoyyim 1/397) 

Salman al Farisi y berkata : 

  فِْ   إِليَْهِ   تََْتَاجُ   مَا  الْعِلْمِ   مِنَ   فَخُذْ   قَصِيٌْ   وَالْعُمْرُ   كَثِيٌْ   مُ الَْعِلْ 
 . دِينِْكَ  أَمْرِ 

“Ilmu itu banyak sedangkan umur itu pendek 
(terbatas), maka ambillah ilmu (yang terpenting) 
yang engkau butuhkan dalam urusan agamamu.” 
(Shifatush Shafwah, 1/546). 
 
Dari Kumail bin Ziyad An Nakha’I berkata : Ali Bin Abi 
Thalib menggandeng tanganku, dia membawaku 
keluar kearah padang pasir, sesampainya di tempat 
yang luas dia menghela nafas, kemudian berkata : 

 مَا  وَاحْفَظْ   أَوْعَاهَا،  فَخَيْهَُا  ةٌ يَ عِ أَوْ   الْقُلُوبُ   زِيََدٍ   بْنَ   كُمَيْلُ   يََ 
نٌِّ،   فَ عَالٌِ   ثَلَثةٌَ    النَّاسُ :    لَكَ   أَقُولُ    سَبِيلِ   عَلَى  وَمُتَ عَلِ مٌ   رَبََّ
  ريِحٍ، كُل ِ  مَعَ  يََيِلُونَ  نََعِقٍ، كُل ِ  أتَْ بَاعُ  رعََاعٌ  وَهَََجٌ  نَََاةٍ،

“Wahai Kumail bin Ziyad, hati itu adalah bejana, dan 
sebaik baiknya adalah yang paling banyak 
menampung (ilmu). Ingatlah apa yang akan aku 
katakana kepadamu, manusia itu ada tiga golongan, 
orang berilmu yang shalih (Robbani), orang yang 
terus belajar pada jalan keselamatan, dan orang jahat 
dan awam, dia mengikuti setiap yang bersuara, selalu 
berayun kemanpun angin bertiup (tidak punya 
pendrian).” (Al Hilyah, Abu Nu’aim 1/79) 
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Imam Ibnu Sirin v berkata : 

 . مْ كُ نَ ي ْ دِ   نَ وْ ذُ خُ تَْ  نْ مَّ عَ  ا وْ رُ ظُ انْ فَ  نٌ يْ دِ   مَ لْ عِ الْ  اذَ هَ  نَّ إِ 
“Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, maka 
perhatikanlah kepada siapa kalian mengambil agama 
kalian.” (Shahih Muslim, 1/7). 

 

Sa’id Al Musayyib v berkata : 

 هِ نِ يْ دِ  فِْ  هِ قْ فِ لْ بَِ  وَلَكِنْ  وَالصَّلَة  صَّوْمِ لبَِ  الِلَّّ  بَادَةُ عِ  تْ سَ ليَْ 
Ibadah kepada Allah itu bukan dengan puasa, shalat 
akan tetapi dengan bertafaqquh (mempelajari) 
agamanya” (Mifatah Daaris Sa’aadah, Ibnu Qoyyim 
1/389) 
 
Muhammad bin Syihab Az Zuhri v berkata : 

 الْفِقْهِ«  بِثِْلِ  الِلَُّّ  دَ بِ عُ  مَا»

“Tidak ada bentuk mengibadahi Allah seperti 
mempelajari ilmu agama” (Mifatah Daaris Sa’aadah, 
Ibnu Qoyyim 1/390) 
 
Imam Al Hasan Bashri v berkata ; 

  أَنْ   نْ مِ   لََّ إ  أَحَبُّ   مُسْلِماا  فأَُعَلِ مَهُ   الْعِلْمِ   مِنْ   بََبَا   أتََ عَلَّمَ   لََِنْ 
نْ يَا  لِ  تَكُونَ   تَ عَالَ  الِلَِّّ  سَبِيلِ   فِ  كُلُّهَا الدُّ

“Sungguh aku mempelajari satu bab Ilmu lalu aku 
ajarkan kepada seorang muslim itu lebih aku cintai 
daripada aku memiliki dunia dan seluruh isinya lalu 
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saya infaqkan di jalan Allah Ta’ala” (Al Majmu’ 
Syarah Al Muhadzab, An Nawawi 1/21) 
Imam Syafi’I v berkata : 

 النَّافِلَةِ  صَلَةِ  مِنْ  أَفْضَلُ  الْعِلْمِ  طلََبُ 
“Menuntut ilmu lebih utama daripada shalat sunnah.” 
(Shifatush Shafwah, 2/251). 
 

Beliau v juga mengatakan : 

 الْعِلْمِ  طلََبِ  مِنْ  أَفْضَلَ   فَرَائِضِ لْ ا دَ عْ ب َ  ءٌ يْ شَ  سَ يْ لَ 
“Tidak ada sesuatu yang lebih utama setelah yang 
fardlu dibandingkan mencari ilmu” (Al Majmu’ 
Syarah Al Muhadzab, An Nawawi 1/121) 

 

Ilmu yang kita diperintah untuk mempelajari dan 

mengejarnya, serta di puji orang yang memilikinya 

adalah ilmu Syari’at.  Sebagaimana riwayat dari Anas 

bin Malik y berkata, Rasulullah a bersabda : 

 مُسْلِمٍ  كُل ِ   عَلَى فَريِضَةٌ  الْعِلْمِ  لَبُ طَ 
“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap 
Muslim” (HR Thabrani, Al Kabir dan As Shaghir, 
disahihkan oleh Al Albani pada Shahihul Jaami’ no 
3913) 
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Al Hafidz Ibnu Hajar v beliau mengatakan : 

  عَلَى   يََِبُ   مَا  مَعْرفَِةَ   يفُِيدُ   الَّذِي   الشَّرْعِيُّ   الْعِلْمُ   بَِلْعِلْمِ   وَالْمُرَادُ 
  بَِلِلَِّّ   لْمُ لْعِ وَا  هِ تِ لَ امَ عَ وَمُ   عِبَادَاتهِِ   فِ   دينه  أَمْرِ   مِنْ   الْمُكَلَّفِ 
 الن َّقَائِصِ   عَنِ   وَتَ نْزيِهِهِ   بَِِمْرهِِ   الْقِيَامِ   نَ مِ   لَهُ   يََِبُ   وَمَا  وَصِفَاتهِِ 
 وَالْفِقْهِ  وَالْحدَِيثِ  الت َّفْسِيِ  عَلَى ذَلِكَ  وَمَدَارُ 

“Yang dimaksud dengan ilmu adalah ilmu syar’I yang 
berfaedah dengannya pengenalan terhadap apa yang 
wajib bagi seorang hamba dari urusan agamanya, 
baik dalam ibadahnya ataupun muamal;ahnya. Dan 
juga ilmu tentang Allah dan sifat sifat Nya serta apa 
yang wajib dalam menunaikan haknya, 
mensucikannya dari sifat Kekurangan, dan ruang 
lingkup yang demikian atas ilmu tafsir, hadits dan 
fiqih” (Fathul Bari, Ibnu Hajar 1/141) 
 

Imam Al Auza’I v berkata : 

 وَمَا وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  الِلَُّّ  صَلَّى مَُُمَّدٍ  أَصْحَابِ  عَنْ  جَاءَ  مَا الْعِلْمُ 
هُمْ  وَاحِدٍ  عَنْ  يََِئْ  لَْ   بِعِلْمٍ  فَ لَيْسَ   مِن ْ

“Ilmu itu apa yang datang dari para sahabat 
Muhammad a , maka apa saja yang datang bukan 
dari salah seorang dari mereka bukanlah ilmu” 
(Jaami’u Bayanil ‘Ilmi, Ibnu Abdil barr 1/769 no. 
1421)  
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Bulan sya’ban (bulan ke-8 dalam kalender hijriyah) 
yang jatuh sebelum bulan ramadhan adalah bulan 
yang memiliki kekhususan, diantara kekhususan 
tersebut adalah sebagai berikut : 

Dari Usamah bin Zaid radhiyallahu anhu berkata, 
“Aku bertanya, wahai Rasulullah , aku tidak pernah 
melihat engkau berpuasa pada suatu bulan 
sebagaimana engkau berpuasa pada bulan sya’ban.  
Rasulullah a menjawab : 

هْرٌ  ، وَهُوَ شَ وَرمََضَانَ   ذَلِكَ شَهْرٌ يَ غْفُلُ النَّاسُ عَنْهُ بَيْنَ رجََبٍ 
ي   يُ رْفَعَ عَمَلِ فأَُحِبُّ أَنْ  ،ينَ الَمِ مَالُ إِلَ رَبِ  الْعَ تُ رْفَعُ فِيهِ الَِْعْ 

 مٌ وَأَنََ صَائِ 
Sya’ban adalah bulan yang terlupakan oleh manusia, 
terletak antara bulan rajab dan ramadhan. Ia adalah 
bulan yang didalamnya amal perbuatan akan 
diangkat (dilaporkan) ke sisi Rabb semesta Alam, 
maka aku lebih suka kalau amalanku dilaporkan 
sementara akau sedang berpuasa” (HR Ahmad 
5/201 no 21753, di shahihkan oleh syaikh Al 
Albani didalam As Shohihah 4/1898). 
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Yang dilaporkan dibulan sya’ban ini adalah amalan 
tahuan, karena amalan amalan hamba itu dilaporkan 
oleh malaikat kepada Allah dalam tiga waktu : 
 

Sebagaimana didalam hadits Usamah diatas bahwa 
Rasulullah a bersabda : 

  الَِْعْمَالُ إِلَ رَبِ  الْعَالَمِينَ وَهُوَ شَهْرٌ تُ رْفَعُ فِيهِ 
“Ia adalah bulan yang didalamnya amal perbuatan 
akan diangkat (dilaporkan) ke sisi Rabb semesta 
Alam” (HR An Nasa-I, shahih sunan Nasaa-I no : 
2221) 
 

Oleh karena itu Rasulullah a banyak melakukan 
puasa pada hari senin dan kamis. 
 
Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 
bersabda : 

اعْ ت ُ  يُ عْرَضَ لَِعْمَ رَضُ  أَنْ  فأَُحِبُّ  وَالْمَِيسِ،  الِاثْ نَيْنِ  يَ وْمَ  الُ 
  صَائمٌِ نََ أَ عَمَلِي وَ 

“Dilaporkan amalan amalan itu setiap hari senin dan 
kamis, maka aku suka kalau amalanku dilaporkan 
dalam keadaan aku sedang berpuasa” (HR Tirmidzi : 
747, shahih Targhib watarhib no. 1027, 1029). 
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Yaitu pagi pada waktu shalat subuh sedangkan 
petang pada waktu shalat ashar. 
 
Hal ini didasarkan pada riwayat dari Abu Hurairah y, 
Rasulullah a bersabda : 

  عُونَ يَ تَ عَاقَ بُونَ فِيكُمْ مَلئَِكَةٌ بَِللَّيْلِ وَمَلئَِكَةٌ بَِلن َّهَارِ، وَيََْتَمِ 
صَلَةِ الفَجْرِ وَصَلَةِ العَصْرِ، ثَُّ يَ عْرُجُ الَّذِينَ بََتُوا فِيكُمْ،    فِ 

فَ يَ قُولُونَ:    فَ يَسْأَلَُمُْ  عِبَادِي؟  تَ ركَْتُمْ  بِِِمْ: كَيْفَ  أَعْلَمُ  وَهُوَ 
نَاهُمْ وَهُمْ يُصَلُّونَ ت َ   ركَْنَاهُمْ وَهُمْ يُصَلُّونَ، وَأتََ ي ْ

“Silih bergantian pada sisi kalian malikat malam dan 
malaikat siang, mereka berkumpul pada waktu shalat 
subuh dan shalat ashar, lalu naiklah malaikat yang 
semalam bersama kalian, maka Allah bertanya 
kepada mereka, dan Dia maha mengetahui terhadap 
mereka,”bagaimana kalian tinggalkan para hamba-Ku 
? maka para malaikat menjawab, “kami datangi 
mereka dalam keadaan shalat (ashar) dan kami 
tinggalkan mereka dalam keadaan shalat (subuh)” 
(HR Bukhari : 555, Muslim : 632) 

Karena bulan sya’ban adalah bulan yang banyak 
dilalaikan oleh manusia. Sementara beribadah pada 
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saat saat yang dilalikan oleh manusia pahalanya 
sangat besar di sisi Allah. 
 
As Syaukani v berkata : 

أَنَُّّ  الْمُرَادَ  أَنَّ  يَ غْ الظَّاهِرَ  بَِلصَّوْمِ  لُونَ  فُ مْ  شَعْبَانَ  تَ عْظِيمِ  عَنْ 
 . كَمَا يُ عَظِ مُونَ رمََضَانَ وَرجََباا بِهِ 

Yang nampak bahwa maksud hadits adalah mereka 
melalaikan dari mengagungkan bulan sya’ban dengan 
berpuasa padanya, (tidak) sebagaimana mereka 
mengangungkan ramadhan dan rajab dengan 
berpuasa” (Nailul Authar 7/151) 
 
Rasulullah a banyak melakukan puasa di bulan 
sya’ban. Sebagaimana diriwayatkan dari Aisyah 
radhiyallahu anha ia berkata : 

لَ: لاَ  كَانَ رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَصُومُ حَتََّّ نَ قُو 
يَصُومُ، فَمَا رأَيَْتُ رُ،  طِ فْ ي ُ   رَسُولَ الِلَِّّ  وَيُ فْطِرُ حَتََّّ نَ قُولَ: لاَ 

صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اسْتَكْمَلَ صِيَامَ شَهْرٍ إِلاَّ رمََضَانَ، وَمَا  
 أَكْثَ رَ صِيَاماا مِنْهُ فِ شَعْبَانَ  رأَيَْ تُهُ 

Adalah Rasulullah a selalu berpuasa sehingga kami 
mengatakan kalau beliau tidak pernah berbuka (tidak 
puasa), dan beliau pun berbuka (tidak berpuasa) 
sehingga kamipun mengatakan kalau beliau tidak 
pernah berpuasa, aku tidak pernah melihat beliau 
menyempurnakan puasa satu bulan penuh kecuali 
puasa bulan ramadhan, dan aku tidak pernah melihat 
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beliau banyak berpuasa selain di bulan sya’ban” (HR 
Bukhari : 1969, Muslim : 175) 
 
Bahkan saking seringnya Rasulullah a berpuasa di 
bulan sya’ban, Umu Salamah radhiyallahu anha ia 
mengungkapkannya dengan ungkapan puasa sebulan 
penuh : 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَصُومُ شَهْرَيْنِ مُتَ تَابِعَيْنِ   مَا رأَيَْتُ النَّبيَّ صَلَّى الِلَّّ
 عْبَانَ وَرمََضَانَ شَ  إِلاَّ 

“Aku tidak pernah melihat Nabi shalallahu alaihi 
wasallam berpuasa dua bulan berturut turut kecuali 
pada bulan sya’ban dan ramadhan” (HR Tirmidzi : 
736) 
 
Dalam lafadz lain di ungkapkan : 

يَصِلُهُ   شَعْبَانَ  إِلاَّ  تََمًّا  شَهْراا  السَّنَةِ  مِنَ  يَصُومُ  يَكُنْ  لَْ  أنََّهُ 
 .بِرَمَضَانَ 

“Nabi a dalam setahun tidak berpuasa sebulan 
penuh selain pada bulan Sya’ban, lalu dilanjutkan 
dengan berpuasa di bulan Ramadhan.” (HR. Abu 
Daud : 2336, dan An Nasa’i, Al Kubra : 7966. Syaikh 
Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih, 
lihat shahihul jaami’ no 4628) 
 
Yang dimaksud puasa Nabi a di bulan sya’ban ini 
bukan puasa sebulan penuh tapi maksudnya banyak 
melakukan puasa tidak seperti bulan bulan lainnya. 
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Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Al hafidz Ibnu 
hajar v beliau berkata ; 

ا وَنَ قَلَ  مُعْظَمَهُ  أنََّهُ  أَيْ كَانَ يَصُوم  الْمُبَارَك  اِبْن  مِْذِيُّ عَنْ  لتِ 
قاَلَ : جَائزٌِ فِ كَلم الْعَرَب إِذَا صَامَ أَكْثَ رَ الشَّهْرِ أَنْ يَ قُولَ  

 صَامَ الشَّهْرَ كُلَّهُ 
“Maksudnya Nabi a banyak berpuasa di bulan 
sya’ban dan Tirmidzi telah menukil dari Ibnul 
Mubarak bahwasanya ia berkata, boleh saja dalam 
bahasa arab apabila seseorang banyak berpuasa di 
satu bulan untuk dikatakan telah berpuasa di satu 
bulan penuh” (Fathul bari, Ibnu hajar 4/214) 
 
As-Sindi v berkata dalam menjelaskan hadits Umu 
Salamah : 

يعاا ، ظاَهِره أنََّهُ  )يَصِل شَعْبَان بِرَمَضَان( أَيْ : فَ يَصُومهُمَا جَِ
شَعْبَان كُل ه خِلفه يَصُوم  عَلَى  يَدُل   مَا  جَاءَ  قَدْ  ،  لَكِنْ 

فَكَ  غَالبِه  يَصُوم  أنََّهُ كَانَ  عَلَى  لَ  حُُِ يَصُوم كُل ه  أَ فلَِذَلِكَ  نَّهُ 
 رَمَضَانوَأنََّهُ يَصِلهُ بِ 

“Nabi a menyambung nya antara puasa Sya’ban 
dengan puasa Ramadhan, yakni beliau puasa kedua 
duanya (sya’ban dan Ramdhan) dzahirnya hadits 
menunjukan kalau beliau berpuasa penuh pada bulan 
sya’ban ..namun telah datang (riwayat) yang 
menunjukan sebaliknya, oleh karena itu hadits ini di 
bawa kepada makna bahwa beliau berpuasa hampir 
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seluruhnya dibulan sya’ban seolah seolah dianggap 
telah berpuasa penuh dibulan sya’ban yang 
disambung dengan bulan Ramadhan” (Hasyiah As 
Sindi ‘Ala Sunan Ibni Majah 1/505) 
 
Oleh karena itu Aisyah radhiyallahu anha berkata : 

الْقُرْآنَ كُلَّهُ فِ   وَسَلَّمَ قَ رَأَ  عَلَيْهِ   ُ أَعْلَمُ نَبيَّ الِلَِّّ صَلَّى الِلَّّ وَلا 
شَهْراا كَامِل  صَامَ  وَلا   ، الصُّبْحِ  إِلَ  لَةا  ليَ ْ صَلَّى  وَلا   ، لَةٍ  ليَ ْ

 رمََضَانَ  غَيَْ 
Aku tidak pernah tahu Nabi shalallahu alaihi 
wasallam membaca Al Quran seluruhnya dalam 
semalam, demikian juga aku tidak pernah tahu beliau 
shalat malam terus terusan sampai subuh, demikian 
juga aku tidak pernah tahu beliau puasa sebulan 
penuh selain puasa dibulan ramadhan” (HR Muslim : 
139) 
 
Ibnu Abbas y berkata ; 

غَيَْ  قَطُّ  شَهْراا كَامِل  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ الِلَّّ صَلَّى  النَّبيُّ  صَامَ  مَا 
 رمََضَانَ 

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam tidak pernah 
puasa satu bulan penuh selain puasa ramadhan” (HR 
Bukhari : 1971) 
 
Intinya sebagaimana dzahirnya hadits hadits dan 
penjelasan para ulama diatas bahwa kita dianjurkan 
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untuk berpuasa dibulan Sya’ban namun tidak 
seluruhnya selama satu bulan dibulan Sya’ban. 

Dipilihnya ibadah puasa dibulan sya’ban menjadi 
ibadah yang utama dan ditekankan untuk 
melakukannya dan bukan ibadah lainnya adalah 
mengandung hikmah hikmah yang banyak 
diantaranya : 
 

Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi shalallahu 
alaihi wasallam : 

 فأَُحِبُّ أَنْ يُ عْرَضَ عَمَلِي وَأَنََ صَائمٌِ .…
“…Maka aku lebih suka kalau amalanku dilaporkan 
sementara akau sedang berpuasa” (HR Ahmad 5/201 
no 21753, di shahihkan oleh syaikh Al Albani 
didalam As Shohihah 4/1898). 
 

  
Sehingga ketika datang bulan ramadhan seorang 
muslim sudah terbiasa puasa dan melakukannya 
dengan penuh semangat. (lathoiful Ma’arif, Ibnu 
Rajab hal. 141) 
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Rasulullah a bersabda : 

صَ  رمََضَانَ  مَنْ  شَوَّالٍ، كَانَ كَصِيَامِ    ثَُّ امَ  مِنْ  سِتًّا  أتَْ بَ عَهُ 
 الدَّهْرِ 

“Barang siapa yang puasa ramadhan lalu diikuti 
dengan puasa enam hari di bulan syawwal maka ia 
seperti puasa setahun” (HR Muslim : 204). 

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi shalallahu alihi 
wasallam bersabda : 

 إِذَا انْ تَصَفَ شَعْبَانُ فَل تَصُومُوا
“Apabila sudah masuk Nisfu Sya’ban maka janganlah 
kalian berpuasa” (HR Abu Dawud : 3237, Ibnu 
majah : 1651, Tirmidzi : 738, dishahihkan oleh Al 
Albani dalam shahih Tirmidzi : 590). 
 
Hadits ini menunjukan larangan memulai berpuasa 
mutlak pada tanggal 16 bulan Sya’ban, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Imam Al-Munawi rahimahullah : 
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يَُْرَمُ   أَيْ  تَصُوْمُوْا(  الَيْكُ عَ )فَلَ  سَبَبٍ تَ ب ْ مْ  بِلَ  الصَّوْمِ  دَاءُ 
 حَتََّّ يَكُوْنَ رمََضَان 

“Maka janganlah kalian berpuasa, maksudnya haram 
bagi kalian untuk memulai puasa tanpa sebab, sampai 
masuk bulan Ramadhan” (Faidhul Qadir, 1/304).  
 
Namun tentang derajat keabsahan hadits inipun 
diperselisihkan oleh para ulama. Sebagian Ulama 
seperti Imam Ibnu Qoyyim dan Syaikh Al Albani 
menshahihkan hadits ini namun Mayoritas dari 
mereka melemahkannya, sebagaimana di ungkapkan 
oleh Al hafidz Ibnu hajar : 

يََُ  الْعُلَمَاءِ  جُْهُورُ  اوَقاَلَ  تَ مُ لصَّوْ وزُ  مِنْ   النِ صْفِ  بَ عْدَ  طَوُّعاا 
شَعْبَانَ وَضَعَّفُوا الْحدَِيثَ الْوَارِدَ فِيهِ, وَقاَلَ أَحَُْدُ وَابْنُ مَعِيٍن  

 إِنَّهُ مُنْكَرٌ  
“Mayoritas para Ulama mengatakan, boleh berpuasa 
sunnah setelah lewat nishfu sya’ban karena para 
ulama melemahkan hadits yang datang tentang 
larangannya. Ahmad dan Ibnu Ma’in mengatakan 
haditsnya Munkar” (Fathul bari, Ibnu Hajar 4/129) 
 
Bagi mereka yang menshahihkan hadits diatas, maka 
maksud larangan berpuasa disini adalah bagi yang 
mengawali berpuasa mutlak setelah masuk 
pertengahan Sya’ban, Larangan ini dikecualikan dari : 
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Seperti seseorang yang terbiasa puasa Senin Kamis, 
maka dia (dibolehkan) berpuasa meskipun setelah 
pertengahan Sya’ban.  
 
Dalil akan hal ini adalah sabda Nabi a : 

يَ وْمَيْنِ إِلا رجَُلٌ كَانَ يَصُومُ  لا تَ قَدَّمُوا رمََضَانَ بِصَوْمِ يَ وْمٍ وَلا  
 صَوْماا فَ لْيَصُمْهُ 

“Jangan kalian mendahului Ramadhan dengan 
berpuasa sehari dan dua hari kecuali bagi seseorang 
yang terbiasa berpuasa, maka (tidak mengapa) dia 
berpuasa.” (HR. Bukhari, no. 1914, dan Muslim, 
1082) 
 

 
Lalu dia ingin melanjutkan puasa sebelumnya hingga 
setelah pertengahan (Sya'ban). Kondisi ini juga 
termasuk yang tidak dilarang. 
 
Dalil akan hal ini adalah ungkapan Aisyah radhiallahu 
anha : 

شَعْبَانَ كُلَّهُ ،   يَصُومُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ كَانَ رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى الِلَّّ
 يَصُومُ شَعْبَانَ إِلا قلَِيل 

“Rasulullah a berpuasa pada bulan Sya’ban 
seluruhnya, beliau berpuasa bulan Sya’ban kecuali 
sedikit saja.” (HR. Bukhari, no. 1970, Muslim, no. 
1156. Redaksi hadits dari Muslim) 
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An-Nawawi v berkata: 

  : يَ قَ وْلَاَ  قلَِيل  صُ كَانَ  إِلا  يَصُومُهُ  , كَانَ  شَعْبَان كُل ه    وم 
 , وَبَ يَان أَنَّ قَ وْلَاَ "كُل ه" أَيْ غَالبُِهُ تَ فْسِيٌ لِلَأوَّلِ  الثَّانِ 

"Ungkapan;“Rasulullah a sering berpuasa pada bulan 
Sya’ban, beliau berpuasa bulan Sya’ban kecuali 
sedikit saja.” Kalimat kedua menjelaskan kalimat 
pertama. Kata ‘kullahu’ (seluruhnya), maksudnya 
adalah ‘sebagian besarnya". 
 
Hadits ini menunjukkan dibolehkannya berpuasa 
setelah pertengahan Sya’bah, akan tetapi bagi yang 
meneruskan puasa sejak sebelum pertengahan 
(Sya’ban). 
 

  
An-Nawawi rahimahullah berkata : 

أَ  بِل قاَلَ  رمََضَانَ  عَنْ  الشَّكِ   يَ وْمِ  صَوْمُ  يَصِحُّ  لا  صْحَابُ نَا 
فَّارةٍَ أَجْزَأَهُ ، لِنََّهُ  كَ خِلفٍ فإَِنْ صَامَهُ عَنْ قَضَاءٍ أَوْ نَذْرٍ أَوْ 

بٌ فاَلْفَرْضُ أَوْلَ وَلِنََّهُ  هِ تَطَوُّعاا لَهُ سَبَ إذَا جَازَ أَنْ يَصُومَ فِي
عَلَيْهِ لَِنَّ  يْهِ قَ إذَا كَانَ عَلَ  فَ قَدْ تَ عَينََّ  يَ وْمٍ مِنْ رمََضَانَ,  ضَاءُ 

 وَقْتَ قَضَائهِِ قَدْ ضَاقَ  
Para Ulama madzhab kami mengatakan, tidak sah 
berpuasa pada hari syak (ragu-ragu) menjelang 
Ramadhan tanpa ada perbedaan pendapat. Maka, 
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kalau dia berpuasa untuk qadha, nazar atau kaffarat 
(tebusan) maka puasanya sah. Sebab kalau 
dibolehkan berpuasa sunnah karena suatu sebab, 
maka (puasa) wajib lebih utama. Karena kalau dia 
mempunyai tanggungan qadha sehari saja dari 
Ramadhan, maka hal itu merupakan suatu keharusan 
baginya, karena waktu qadhanya sudah sempit.” (Al-
Majmu, 6/399) 

Agama islam ini mulia, indah, mudah dan telah 
sempurna, sehingga tidak butuh penambahan atau 
pengurangan dalam seluruh aspeknya, baik yang 
berhubungan dengan masalah aqidah ataupun 
masalah ibadah.  
 
Hal ini berdasarkan Firman Allah : 

دِ } لكَُمْ  كْمَلتُْ 
َ
أ عَليَْكُمْ ينَ الَِْوْمَ  تْمَمْتُ 

َ
وأَ كُمْ 

 { سْلامََ دِينا  نعِْمَتِِ وَرَضِيتُ لكَُمُ الِ 
 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-
Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu” 
(QS Al Maidah : 3). 
 
Tentang ayat ini Imam Malik v berkata : 
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فِْ   ابْ تَدعََ  حَسَ مَنِ  يَ رَاهَا  بِدْعَةا  سْلَمِ  أَنَّ  الِْْ زعََمَ  فَ قَدْ  نَةا 
الِلَُّّ  صَلَّى  الِلََّّ عَ   مَُُمَداا  لَِِنَّ  الرِ سَالَةِ،  خَانَ  وَسَلَّمَ  يَ قُوْلُ  لَيْهِ   

يَكُنْ يَ وْمَئِذٍ دِينْاا فَلَ يَكُوْنُ   الْيَ وْمَ أَكْمَلْتُ لَكُمْ دِينَكُمْ فَمَا لَْ 
 الْيَ وْمَ دِينْاا 

“Barang siapa yang melakukan bid’ah (mengada ada) 
didalam islam dengan suatu bid’ah dan 
memandangnya sebagai suatu kebaikan maka 
sungguh ia telah menyangka bahwa Muhammad 
shalallahu alaihi wasallam mengkhianati risalah 
(tidak menyampaikan agama ini seluruhnya), karena 
Allah telah berfirman Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, maka 
perkara yang pada saat itu bukan bagian dari agama, 
pada hari inipun bukan bagian dari agama” (Al 
I’thishom, Imam Syathibi 1/49) 
 
Nabi a memperingatkan keras agar umatnya tidak 
beramal tanpa tuntunan. Rasulullah a ingin sekali 
umatnya mengikuti ajaran beliau dalam beramal 
sholeh. Beliau bersabda : 
 

 دٌّ أَحْدَثَ فِِ أَمْرِنََ هَذَا مَا ليَْسَ مِنْهُ فَ هُوَ رَ  نْ مَ 
“Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam 
agama kami ini yang tidak ada asalnya, maka perkara 
tersebut tertolak.” (HR. Bukhari : 20 dan Muslim : 
1718) 
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Diantara perkara yang menunjukan kesempurnaan 
islam adalah bahwasanya islam mengatur tatacara 
ibadah dan bagaimana cara menghidupkan bulan 
sya’ban. 
 
Dari Usamah bin Zaid radhiyallahu anhu berkata, 
“Aku bertanya, wahai Rasulullah , aku tidak pernah 
melihat engkau berpuasa pada suatu bulan 
sebagaimana engkau berpuasa pada bulan sya’ban.  
 
Rasulullah a menjawab : 

رٌ  ذَلِكَ شَهْرٌ يَ غْفُلُ النَّاسُ عَنْهُ بَيْنَ رجََبٍ وَرمََضَانَ، وَهُوَ شَهْ 
ي  مَلِ تُ رْفَعُ فِيهِ الَِْعْمَالُ إِلَ رَبِ  الْعَالَمِيَن، فأَُحِبُّ أَنْ يُ رْفَعَ عَ 

 وَأَنََ صَائمٌِ 
Sya’ban adalah bulan yang terlupakan oleh manusia, 
terletak antara bulan rajab dan ramadhan. Ia adalah 
bulan yang didalamnya amal perbuatan akan 
diangkat (dilaporkan) ke sisi Rabb semesta Alam, 
maka aku lebih suka kalau amalanku dilaporkan 
sementara akau sedang berpuasa” (HR Ahmad : 
21753, di shahihkan oleh syaikh Al Albani didalam 
As Shohihah 4/1898). 
 
Dari hadits diatas menunjukan bahwa menghidupkan 
bulan sya’ban itu adalah dengan memperbanyak 
ibadah puasa.  
 
'Aisyah radhiyallahu 'anha berkata, 
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يْهِ وَسَلَّمَ اسْتَكْمَلَ صِيَامَ  عَلَ فَمَا رأَيَْتُ رَسُولَ الِلَِّّ صَلَّى الِلَُّّ 
 عْبَانَ شَهْرٍ إِلاَّ رمََضَانَ ، وَمَا رأَيَْ تُهُ أَكْثَ رَ صِيَاماا مِنْهُ فِِ شَ 

 
"Aku tidak pernah sama sekali melihat Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berpuasa secara 
sempurna sebulan penuh selain pada bulan 
Ramadhan. Aku pun tidak pernah melihat beliau 
berpuasa yang lebih banyak daripada berpuasa di 
bulan Sya’ban.” (HR. Bukhari : 1969 dan Muslim : 
1156).  
 
Ibadah puasa yang dimaksud adalah ibadah puasa 
yang disyari’atkan seperti puasa senin kamis, puasa 
dawud, puasa tiga hari dalam setiap bulan. Dan puasa 
yang paling utama adalah puasa dawud.  
 
Rasulullah a bersabda : 

دَاوُدَ، كَانَ يَصُ  إِلَ الِلَِّّ صِيَامُ  وَيُ فْطِرُ  مُ  و أَحَبُّ الصِ يَامِ  يَ وْماا 
 يَ وْماا

Puasa yang paling di cintai Allah adalah puasa dawud, 
yaitu puasa sehari dan berbuka sehari” (HR Bukhari : 
3420, Muslim : 186) 
 
Sangat di sayangkan bagi sebagian kaum muslimin 
dibulan sya’ban yang seharusnya meneladani Nabi a 
dalam menghidupkannya, akan tetapi malah 
memeriahkannya dengan mengadopsi berbagai 
praktek ritual ibadah yang berasal dari adat istiadat 
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bahkan sebagiannya dari ajaran hindu yang 
bertentangan dengan syari’at islam. Kalaupun ada 
yang berasal dari sesuatu yang berbau agama seperti 
puasa atau shalat, akan tetapi tidak lepas dari 
penyimpangan karena tidak adanya dalil yang 
menjadi dasar dan pegangan pengkhusuan ibadah di 
bulan sya’ban.  
 
Diantara ritual ritual yang keliru dibulan Sya’ban 
tersebut : 

Ruwahan berasal dari kata “Ruwah” merupakan 
bulan urutan ke tujuh, dalam kalender jawa. dan 
berbarengan dengan bulan Sya’ban tahun Hijriyyah 
sehingga bulan sya’ban pun dikenal juga oleh 
sebagian masyarakat khususnya di daerah sunda dan 
jawa dengan bulan ruwah.  
 
Kata “ruwah” sendiri memiliki akar kata “arwah”, 
atau roh para leluhur dan nenek moyang. Ruwahan 
sendiri bukan dari ajaran islam akan tetapi berasal 
dari hindu. Lalu ritual ruwahan tersebut di adopsi 
kedalam agama islam berupa kebiasaan kirim do’a 
kepada kerabat yang sudah meninggal dunia dengan 
mengadakan tahlilan atau yasinan dan mengundang 
tetangga kanan kiri yang pulangnya mereka diberi 
”berkat” sebagai simbul rasa terima kasih. 
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Nyadran adalah ziarah kubur untuk mengingatkan 
manusia kepada asal-usulnya yaitu para leluhur.  
Nyadran di awali dengan membersihkah makam dan 
sekitarnya dari rerumputan liar dan sampah lalu 
membacakan tahlil dan yasin.  
 
Nyadran sendiri berasal dari kata “sradha”, yang 
konon merupakan tradisi yang diawali oleh Ratu 
Tribuana Tunggadewi, raja ketiga Majapahit. 
 
Pada zaman itu Kanjeng Ratu ingin melakukan doa 
kepada sang ibunda Ratu Gayatri, dan roh nenek 
moyangnya yang telah diperabukan di Candi Jabo.  
 
Untuk keperluan itu dipersiapkanlah aneka rupa 
sajian untuk didermakan kepada para dewa. 
Sepeninggal Ratu Tribuana Tunggadewi, tradisi ini 
dilanjutkan juga oleh Prabu Hayam Wuruk. Lalu 
sampai akhirnya di bumbui diramu dan di 
campurkan dengan ajaran islam dan di lestarikan 
sampai sekarang. 
 
Ziarah kubur adalah ibadah yang sangat di 
syari’atkan akan tetapi menetapkan lebih utama di 
bulan sya’ban butuh kepada dalil khusus, sementara 
dalailnya dalam masalah ini tidak ada. 
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Sebagian orang beralasan dengan hadits palsu : 

لَهَا، وَصُومُوا إِذَا كَ  لَةُ النِ صْفِ مِنْ شَعْبَانَ، فَ قُومُوا ليَ ْ انَتْ ليَ ْ
 نَّاَرهََا 

Apabila berada pada malam nisfu sya’ban maka 
shalatlah malam harinya dan puasalah siang harinya 
(HR Ibnu Majah : 1388).  
 
Hadits ini palsu sebagaimana penjelasan Al Bushiri 
bahwa didalam sanadnya ada Ibnu Abi Sabrah yang 
nama aslinya Abu Bakar bin ‘Abdullah bin Abi Sabrah. 
Imam Ahmad dan Imam Ibnu Ma’in menyatakan, “ia 
telah membuat hadits palsu”. (Zawaaid Ibnu Majah 
2/10, lihat Bida’ Wa Akhtho’ Tata’alaqu Bil Ayyam 
Was Syuhur, hal. 352). 
 
Maka dalam hal ini bukan masalah shalatnya atau 
puasanya yang tercela tapi penetapan keutamaannya 
yang dilakukan pada malam nisfu sya’ban yang butuh 
kepada dalil khusus, sementara dalil dalil dalam 
pengkhususan malam nisfu sya’ban untuk beribadah 
tertentu tidak ada yang shahih.  
 
Seperti misalnya malam jum’at itu waktu yang utama 
akan tetapi Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 
melarang mengkhususkannya unutk beribadah 
tertentu.  
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Beliau a bersabda : 

لَةَ الْْمُُعَ  يَامٍ مِنْ بَيْنِ اللَّيَالِ وَلاَ تََُصُّوا يَ وْمَ  ةِ بِقِ لاَ تََتَْصُّوا ليَ ْ
مِ   الْْمُُعَةِ بِصِيَامٍ مِنْ بَيْنِ الَِيََّ

“Janganlah mengkhususkan malam Jum’at dari malam 
lainnya untuk shalat. Dan janganlah mengkhususkan 
hari Jum’at dari hari lainnya untuk berpuasa.” (HR. 
Muslim : 1144). 
 
Didalam kaedah tentang bid’ah disebutkan 

تَ قْيِيْدَ   فإَِنَّ  عَامٍ؛  بِدَليِْلٍ  الشَّرْعِ  ثَ بَ تَتْ فِْ  مُطْلَقَةٍ  عِبَادَةٍ  كُلُّ 
الْ  هَذِهِ  أَوْ إِطْلَقِ  مُعَينٍَّ  مَكَانٍ  أَوْ  بِزَمَانٍ  بَِيْثُ  وِهََِ نَْ   عِبَادَةِ  ا 
الت َّ  هَذَا  يَدُلَّ  قْيِ يُ وْهِمُ  أَنْ  غَيِْ  مِنْ  شَرْعاا  مَقْصُوْدٌ  أنََّهُ  يْدَ 

ليِْلُ الْعَامُ عَلَى هَذَا الت َّقْيِيْدِ فَ هُوَ بِدْعَةٌ   الدَّ
“Setiap ibadah mutlak yang disyari’atkan 
berdasarkan dalil umum, maka pengkhususan yang 
umum tadi dengan waktu atau tempat yang khusus 
atau pengkhususan lainnya, dianggap bahwa 
pengkhususan tadi ada dalam syari’at namun 
sebenarnya tidak ditunjukkan dalam dalil yang 
umum, maka pengkhususan tersebut adalah bid’ah.” 
(Qawa’id Ma’rifatil Bida’, hal. 116). 
 

Ada beberapa hadits yang satu sama lain saling 
menguatkan jalur periwayatannya sehingga dianggap 
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shahih terkait keutamaan malam nishfu sya’ban, 
diantara : 

Dari Abu Musa Al Asy’ari, ia berkata, Rasulullah a 
bersabda, 

الِلََّّ  لِْمَِيعِ  إِنَّ  فَ يَ غْفِرُ  شَعْبَانَ  مِنْ  النِ صْفِ  لَةِ  ليَ ْ فِِ  ليََطَّلِعُ   
 خَلْقِهِ إِلاَّ لِمُشْرِكٍ أَوْ مُشَاحِنٍ 

“Sesungguhnya Allah akan menampakkan (turun) di 
malam Nishfu Sya'ban kemudian mengampuni semua 
makhluk-Nya kecuali orang musyrik atau orang yang 
bermusuhan dengan saudaranya.” (HR. Ibnu Majah : 
1390, dishahihkan oleh syaikh Al Albani 
rahimahullah, lihat As Silsilah As Shahihah : 1144, 
Shahihul Jaami’ : 1819).  

Dari Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah 
a bersabda : 

خَلْقِ  يعِ  جَِ إِلَ   ُ الِلَّّ فَ يَ غْفِرُ يَطَّلِعُ  شَعْبَانَ  مِنْ  النِ صْفِ  لَةَ  ليَ ْ هِ 
 لِْمَِيعِ خَلْقِهِ إِلاَّ لِمُشْرِكٍ أَوْ مُشَاحِنٍ 

“Allah memperhatikan hamba Nya pada malam 
Nishfu Sya’ban, lalu mengampuni seluruh makhluk 
Nya kecuali orang yang berbuat syirik dan Orang 
bermusuhan sesama saudaranya (HR Ibnu Hibban : 
5665, Ibnu Abi ‘Ashim, lihat As Shahihah : 1144) 
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Dari Abu Tsa’labah al Khusyani rahiyallahu anhu ia 
berkata, Rasulullah a bersabda : 

شَعْبَانَ   مِنْ  النِ صْفِ  لَةُ  ليَ ْ خَلْقِهِ،  »إِذَا كَانَ  إِلَ   ُ الِلَّّ اطَّلَعَ 
فَ يَ غْفِرُ للِْمُؤْمِنِيَن وَيَُلِْي للِْكَافِريِنَ، وَيَدعَُ أَهْلَ الْحقِْدِ لِحقِْدِهِمْ 

 حَتََّّ يَدَعُوهُ« 
 “Apabila malam nishfu Sya’ban maka Allah 
memperhatikan para makhluk Nya, lalu akan 
mengampuni semua orang orang yang beriman, dan 
menangguhkan semua orang yang kafir dan 
membiarkan orang yang iri dengki karena sifat irinya 
tersebut sampai meninggalkannya” (HR Thabrani : 
593, Ibnu Abi ‘Ashim, Al Baihaqi, Sya’bul Iman no 
3832 dan dihasankan syaikh Al Albani, lihat 
Shahihul Jaami : 783, As Shahihah : 1144) 
 
Hadits hadits diatas menunjukan bahwa diantara 
sebab meraih keutamaan malam nishfu sya’ban yaitu 
ampunan Allah Ta’ala, dengan menjauhi permusuhan, 
kedengkian, hasad, bersihkan hati, cintailah 
saudaranya dari kaum muslimin. Hadits ini tidak bisa 
dijadikan dalil bolehnya mengkhususkan ibadah 
tertentu di malam nisfu sya’ban.  
 
Hadits hadits diatas menunjukan keutamaan malam 
nishfu sya’ban namun bukan berarti dengan 
keutamaan tersebut dibolehkannya melakukan 
ibadah ibadah tertentu, baik itu sholat, puasa, 
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membaca al Quran, dengan surat surat tertentu 
misalnya, atau berdzikir dengan dzikir tertentu, atau 
memperingatinya dengan berkumpul kumpul di 
masjid misalnya, karena pengkhususan sebuah 
ibadah pada waktu, tempat, dan tata cara tertentu 
membutuhkan dalil khusus, sementara dalam hal ini 
tidak ada dalil yang shahih yang menetapkan ibadah 
tertentu dimalam Nishfu Sya’ban tersebut. 
 
Sebagian orang melakukan ibadah ibadah tertentu 
pada malam nishfu sya’ban beralasan dengan hadits 
hadits yang tidak shahih bahkan sebagiannya hadits 
hadits palsu, diantara hadits hadits tersebut : 
 

لَةُ النِ صْفِ مِنْ شَعْبَانَ، فَ قُومُ  لَهَا، وَصُومُوا إِذَا كَانَتْ ليَ ْ وا ليَ ْ
 نَّاَرهََا 

Apabila berada pada malam nisfu sya’ban maka 
shalatlah malam harinya dan puasalah siang harinya 
(HR Ibnu Majah : 1388).  
Hadits ini palsu sebagaimana penjelasan Al Bushiri 
bahwa didalam sanadnya ada Ibnu Abi Sabrah yang 
nama aslinya Abu Bakar bin ‘Abdullah bin Abi Sabrah. 
Imam Ahmad dan Imam Ibnu Ma’in menyatakan, “ia 
telah membuat hadits palsu”. (Zawaaid Ibnu Majah 
2/10, lihat Bida’ Wa Akhtho’ Tata’alaqu Bil Ayyam 
Was Syuhur, hal. 352). 
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  هُ بُ لْ ق َ   تْ يََُ   ، لَْ انَ بَ عْ شَ   نْ مِ   فِ صْ الن ِ   ةِ لَ ي ْ لَ وَ   دِ يْ عِ الْ  تَْ لَ ي ْ ا لَ يَ حْ أَ   نْ مَ 
  بُ وْ لُ قُ الْ  تُ وْ تَُ  مَ وْ ي َ 

“Barang siapa yang menghidupkan dua hari besar 
yaitu hari raya dan hari Nishfus Sya’ban maka hatinya 
tidak akan mati pada saat semua hati hati mati” 
(Hadits munkar, lihat Mizanul I’tidal 5/372, Al 
Ishabah 5/580, Al ‘Ilal 2/562) 
 

  ةُ لَ ي ْ لَ ، وَ ةِ يَّ وِ التَّْ   ةُ لَ ي ْ ، لَ ةُ نَّ الَْْ   هُ لَ   تْ بَ جَ وَ   سَ مِ الَْْ   الَِ يَ ا اللَّ يَ حْ أَ   نْ مَ 
  انَ بَ عْ شَ  نْ مِ  فِ صْ الن ِ  ةُ لَ ي ْ لَ ، وَ رِ حْ النَّ  ةُ لَ ي ْ لَ ، وَ ةَ فَ رَ عَ 

“Barangsiapa yang menghidupakn malam malam 
yang lima maka berhak mendapatkan surga, yaitu 
malam tarwiyah (8 dzulhijjah), malam ‘Arafah (9 
dzulhijjah), malam ‘iedul adha, dan malam nishfus 
sya’ban” (Hadits palsu, Lihat  Silsilah Al Ahadits Ad 
Dha’ifah no : 1452, Dha’ifut targhib no 667)  
 

شَعْبَانَ    يُّ لِ  عَ يََ  النِ صْفِ مِنْ  لَةَ  ليَ ْ   فِ لْ بَِِ   ةٍ عَ كْ رَ   ةَ ئَ مِ مَنْ صَلَّى 
  ةَ لَ ي ْ اللَّ  كَ لْ ا تِ هَ ب َ لَ طَ  ةٍ اجَ حَ  لَّ كُ   هُ لَ   ى اللهُ ضَ قَ  دٌ حَ أَ  اللهُ  وَ هُ  لْ قُ 

“Wahai Ali, barang siapa yang shalat pada malam 
nishfu sya’ban seratus raka’at dengan membaca Qul 
huwallahu ahad seribu kali (dalam seratus raka’at) 
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maka Allah akan memenuhi hajat yang dimintanya 
pada malam tersebut” (Hadits palsu, lihat Al 
Maudhu’at 2/127-129, Al Fawaid al Majmu’ah, hal. 
51-52) 
 

  دٌ حَ أَ   اللهُ   وَ هُ   لْ قُ   ةٍ رَّ مَ   فَ لْ أَ   انَ بَ عْ شَ   نْ مِ   فِ صْ الن ِ   ةَ لَ ي ْ لَ   أَ رَ ق َ   نْ مَ 
  هُ نَ وْ رُ ش ِ بَ ي ُ  كٍ لَ مَ  فِ لْ أَ  ةُ ئَ مِ  هِ يْ لَ إِ  اللهُ  ثَ عَ ب َ 

“Barang siapa yang membaca Qul huwallahhu ahad 
seribu kali pada malam nishfus sya’ban maka Allah 
akan mengutus untuknya 100ribu malaikat 
memberikan kabar gembira (surga)” (Hadits palsu, 
lihat Lisanul Mizan 5/271, Manarul Munif, Naqdul 
manqul 1/85) 

 

لَةُ   لَةٍ مِنْ رجََبٍ وَليَ ْ خََْسُ ليَالٍ لَا تُ رَدُّ فِيهِنَّ الدَّعْوَةُ: أوَّلُ ليَ ْ
لَةُ النَّحْرِ عْ  شَ النِ صْفِ مِنْ  لَةُ الفِطْرِ وَليَ ْ لَةُ الْمُُعَةِ وَليَ ْ  بانَ وَليَ ْ

“Lima malam yang doa tidak ditolak padanya yaitu : 
Malam pertama bulan Rajab, malam nishfus Sya’ban, 
malam jum’at, malam ‘iedul fitri dan malam ‘iedul 
adha” (Hadits palsu, Lihat Silsilah Al Ahadits Ad 
Dha’ifah no : 1452)  
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  فِْ   أُ رَ قْ ، ي َ ةٍ عَ كْ رَ   ةَ رَ شْ عَ   تَْ نْ ثِ   انَ بَ عْ شَ   نْ مِ   فِ صْ الن ِ   ةَ لَ ي ْ ى لَ لَّ صَ   نْ مَ 
لَْ ةا ر  مَ   يْنَ ثِ لَ ثَ   دٌ حَ أَ   اللهُ   وَ هُ   لْ قُ   ةٍ عَ كْ رَ   ل ِ كُ  ي َ تََّّ حَ   جْ رُ يَْ   ،  ى  رَ  
  مْ هِ ل ِ كُ   هِ تِ يْ ب َ   لِ هْ أَ   نْ مِ   ةٍ رَ شْ عَ   فِْ   عُ فَ شْ يَ وَ   ةِ نَّ الَْْ   نَ مِ   هُ دَ عَ قْ مَ 
   ارُ النَّ  هُ لَ  تْ بَ جَ وَ 

“Barang siapa yang shalat 12 rokaat pada malam 
nishfu sya’ban, diseiap rakaatnya membaca 
qulhuwallahu ahad 30 kali, maka ia tidak keluar 
sehingga melihat tempat duduknya di surga, 
memberi syafaat untuk 10 orang dari keluarganya 
yang semuanya sudah divonis neraka” (Hadits palsu, 
lihat Al Maudhu’at 2/129, Manarul Munif, hal. 99, 
Al Alaai Al mashnu’ah 2/59) 
 

 تِْ مَّ أُ  رُ هْ شَ  انُ ضَ مَ رَ وَ  يْ رِ هْ شَ  انُ بَ عْ شَ وَ  اللهِ   رُ هْ شَ  بٌ جَ رَ 
“Rajab adalah bulannya Allah, Sya’ban bulanku, 
sementara Ramadhan adalah bulannya umatku” (Al 
Jami’ Ash Shogir (6839), Syeikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits  ini dho’if). 
 
Maka dalam hal ini bukan masalah shalatnya atau 
puasanya atau baca al Quran dan dzikir serta do’anya 
yang tercela tapi penetapan keutamaannya yang 
dilakukan pada malam nisfu sya’ban yang butuh 
kepada dalil khusus, sementara dalil dalil dalam 
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pengkhususan malam nisfu sya’ban untuk beribadah 
tertentu tidak ada yang shahih.  
 
Demikian juga semata mata perbuatan para Tabi’in 
dalam menghidupkan malam nishfu sya’ban dengan 
amalan amalan tertentu bukanlah dalil akan tetapi 
perbuatan mereka justru membutuhkan dalil untuk 
melegalkannya amalan tersebut, terlebih lagi pada 
saat yang sama para ulama tabi’in yang lain 
mengingkarinya sebagaimana pada permasalahan 
menghidupkan malam nishfu sya’ban ini  
 
Ibnu Rajab v mengatakan : 

 امِ الشَّ   لِ هْ أَ   نْ مِ   نَ وْ عُ ابِ التَّ   انَ كَ   انَ بَ عْ شَ   نْ مِ   فِ صْ الن ِ   ةُ لَ ي ْ لَ وَ 
وَ دَ عْ مُ   نِ بْ   دِ الِ خَ كَ    مْ هِ يِْ غَ وَ   رٍ امِ عَ   نِ بْ   انَ مَ قْ لُ وَ   لٍ وْ حُ كْ مَ ان 
  اسُ النَّ   ذَ خَ أَ   مْ هُ ن ْ عَ ، وَ اتِ ادَ بَ عِ الْ   ا فِْ هَ ي ْ فِ   نَ وْ دُ هِ تَ يََْ ا وَ نََّ وْ مُ ظ ِ عَ ي ُ 
 ا  هَ مَ يْ ظِ عْ ت َ ا وَ هَ لَ ضْ فَ 

“Para Tabi'in penduduk Syam semisal Khalid bin 
Ma'dan, Makhul, dan Luqman bin ‘Amir 
mengagungkan malam Nishfu Sya'ban. Mereka pun 
bersungguh sungguh dalam melakukan ibadah pada 
malam ini. Dari merekalah Orang-orang mengambil 
keterangan perihal keutamaan dan pengagungan 
malam ini. 

ف َ ةٍ يَّ لِ يْ ائِ رَ سْ إِ   رُ آثَ   كَ لِ ذَ   فِْ   مْ هُ غَ لَ ب َ   هُ نَّ إِ   لَ يْ قِ   دْ قَ وَ  اشْ مَّ لَ ،    رَ هَ ت َ ا 
 نْ مَ   مْ هُ ن ْ مِ ، فَ كَ لِ ذَ   فِْ   اسُ النَّ   فَ لَ ت َ اخْ   انِ دَ لْ ب ُ الْ   فِْ   مْ هُ ن ْ عَ   كَ لِ ذَ 
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ت َ لَ عَ   مْ هُ قَ اف َ وَ وَ   هُ لَ ب َ ق َ  مِ هَ مِ يْ ظِ عْ ى    لِ هْ أَ   ادِ بَّ عُ   نْ مِ   ةٌ فَ ائِ طَ   مْ هُ ن ْ ا، 
   مْ هِ يِْ غَ وَ  ةِ رَ صْ بَ الْ 

Salah seorang ulama pernah mengatakan bahwa 
sebenarnya, dalam masalah ini mereka menerima 
atsar-atsar Isra'iliyat (berita dari ahlil kitab). Oleh 
sebab itulah, ketika atsar-atsar itu telah populer di 
berbagai negeri, para ulama pun berbeda pendapat 
tentang keshahihannya. Sebagian mereka menerima 
dan menyetujui pengagungan malam ini, seperti 
sekelompok ahli ibadah dari Basrah dan yang lainnya, 

وَ طَ عَ   مْ هُ ن ْ مِ   ازِ جَ الحِْ   اءِ مَ لَ عُ   رُ ث َ كْ أَ   كَ لِ ذَ   رَ كَ نْ أَ وَ    بِْ أَ   نُ ابْ اء 
 لِ هْ أَ   اءِ هَ قَ ف ُ   نْ عَ   مْ لَ سْ أَ   نُ بْ   دِ يْ زَ   نُ بْ   نِ حَُْ الرَّ   دُ بْ عَ   هُ لَ قَ ن َ وَ   ةَ كَ يْ لَ مُ 
وَ ةِ نَ ي ْ دِ مَ الْ  وَ مْ هِ يِْ غَ وَ   كٍ الِ مَ   ابِ حَ صْ أَ   لُ وْ ق َ   وَ هُ ،  ذَ وْ الُ قَ ،    كَ لِ ا 
 . ةٌ عَ دْ بِ  هُ لُّ كُ 

Sebaliknya, kebanyakan ulama Hijaz, seperti ‘Atha 
dan Ibnu Abi Mulaikah justru menolak hal itu. 
Penolakan ini juga diriwayatkan dari Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, dari fuqaha Madinah. Pendapat 
demikian pun dinukilkan dari para sahabat Malik bin 
Anas? dan ulama yang lain. Mereka menegaskan 
bahwa apa-apa yang dilakukan pada malam itu 
merupakan bid'ah. (Latho’iful Ma’arif, hal. 144) 
 
Dalam mesikapi keutamaan malam nishfu sya’ban ini 
sebagaimana halnya keutamaan malam jum’at, 
dimana tidak setiap waktu yang utama itu kita 
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dianjurkan mengisinya dengan ibadah ibadah 
tertentu, kecuali ada dalil shahih yang 
memerintahkannya, bahkan terkadang mengisinya 
dengan mengkhususkan ibadah pada malam yang 
mulia itu dilarang,  sebagaimana Rasulullah a 
melarang mengkhususkannya untuk beribadah pada 
malam jum’at,  Beliau a bersabda : 

لَةَ الْْمُُعَةِ بِقِيَامٍ مِنْ بَيْنِ اللَّيَالِ وَلاَ تََُصُّوا يَ وْمَ   لاَ تََتَْصُّوا ليَ ْ
مِ ا  لْْمُُعَةِ بِصِيَامٍ مِنْ بَيْنِ الَِيََّ

“Janganlah mengkhususkan malam Jum’at dari malam 
lainnya untuk shalat. Dan janganlah mengkhususkan 
hari Jum’at dari hari lainnya untuk berpuasa.” (HR. 
Muslim : 1144). 
 
Dalam masalah ini Ibnu Hajar Al Haitami As Syafi’I v 
berkata : 

عَلِمْت   وَقَدْ  النصف  ليلة  لَتهَا  ليَ ْ الْمَخْصُوصَةِ  الصَّلَةِ  وأما 
هَا فاَعِلُهَا،  أَنََّّ   ا بِدْعَةٌ قبَِيحَةٌ مَذْمُومَةٌ يَُنَْعُ مِن ْ

“Adapun mengkhususkan shalat tertentu pada malam 
nishfu sya’ban sebagaimana telah diketahui 
bahwasanya ia adalah bid’ah yang buruk lagi tercela, 
dilarang untuk melakukannya, 

أَنَّ   جَاءَ  بْنِ وَإِنْ  وَخَالِدِ  الشَّامِ كَمَكْحُولٍ  أَهْلِ  مِنْ  التَّابِعِيَن 
بَِلْعِبَادَةِ،   فِيهَا  وَيََْتَهِدُونَ  يُ عَظِ مُونَّاَ  وَغَيْهِِمْ  وَلقُْمَانَ  مَعْدَانَ 
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هُمْ  مَ وَعَن ْ النَّاسُ  أَخَذَ  ذَلِكَ   يَسْتَنِدُوا فِ  وَلَْ  فِيهَا  ابْ تَدَعُوهُ  ا 
 ليِلٍ صَحِيحٍ لِدَ 

walaupun ada diantara para tabi’in dari negeri syam 

seperti Makhul, Khalid bin Ma’dan, dan Luqman dll 

mengagungkan malam nisfu sya’ban dan bersungguh 

sungguh beribadah padanya, dari merekalah manusia 

mengambil alasan untuk melakukan bid’ah mereka 

pada malam tersebut, sementara tidak ada dalil, 
أنَْكَرَ   اَ اسْتَ نَدُوا بِِثَرٍ إسْرَائيِلِيَّةٍ وَمِنْ ثَُّ  مُْ إنََّّ وَمِنْ ثَُّ قِيلَ أَنَّّ

عُ  أَكْثَ رُ  عَلَيْهِمْ  الحِْجَازِ كَ ذَلِكَ  مُلَيْكَةَ لَمَاء  أَبِ  وَابْنِ  عَطاَءٍ 
   وَفُ قَهَاء الْمَدِينَة

Dan dari sanalah dikatakan kalau sandaran mereka 
berasal dari riwayat israiliyat (cerita dari ahlil kitab), 
sehingga karena itupula lah para ulama hijaz seperti 
‘atho, ibnu mulaikah, dan para ulama ahli fikih 
Madinah, 

هِمْ قاَلُوا: وَذَلِكَ  وَمَالِكٍ وَغَيِْ وَهُوَ قَ وْلُ أَصْحَابِ الشَّافِعِي ِ 
كُلُّهُ بِدْعَةٌ؛ إذْ لَْ يَ ثْ بُت فِيهَا شَيْءٌ عَنْ النَّبيِ  صَلَّى الله عَلَيْهِ  

 وَسَلَّمَ وَلَا عَنْ أَحَدٍ مِنْ أَصْحَابِهِ 
demikian juga perkataan para pengikut madzhab 
syafi’I, Malik dan yang selain mereka 
mengingkarinya, mereka mengatakan bahwa semua 
itu adalah bid’ah karena tidak ada dalil yang shahih 
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datang dari Nabi shalallahu alaihi wasallam atau 
seorang pun dari para sahabat Rasulullah shalallahu 
alaihi wasallam”. (Al Fatawa Al Fiqhiyyah Al Kubra 
2/80) 
 
Syaikh Bakar Abu Zaid v berkata : 

يُ عْرَفُ فِْ   إِثْ بَاتُ فَضْلٍ لِشَهْرِ شَعْبَانَ إِلاَّ مَا ثَ بَتَ  لاَ  السُّنَّةِ 
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ إِكْ   ُ فِيْ عَنِ النَّبيِ  صَلَّى الِلَّّ وَأَمَا ثاَرِ الصِ يَامِ  هِ 

شَعْبَانَ  فَضْلُ   : عَلَى    حَدِيْثُ  الشُّهُوْرِ كِفَضْلِيْ  سَائرِِ  عَلَى 
 . مَوْضُوْعٌ  سَائرِِ الِْنَبِْيَاءِ فَ هُوَ 

Tidak dikenal didalam sunnah penetapan keutamaan 
bulan sya’ban kecuali apa yang telah shahih datang 
dari Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 
bahwasanya beliau memperbanyak melakukan puasa 
sunnah di bulan tersebut, Adapun hadits yang 
berbunyi, “Keutamaan bulan sya’ban dibandingkan 
dengan bulan lainnya seperti keutamaan aku 
dibandingkan dengan seluruh para Nabi” adalah 
hadits yang palsu”. (Mu’jamul Manahil Lafdziyyah, 
Syaikh Bakar Abu Zaid, hal. 316). 
 
Syaikh Bin Baaz v berkata,  

ا  زا ائِ جَ   ةِ ادَ بَ عِ الْ   نَ مِ   ءٍ يْ شَ  بِ الِ يَّ اللَّ   نَ مِ   ءٍ يْ شَ   صُ يْ صِ تََْ   انَ كَ   وْ لَ ف َ 
  مٍ وْ ي َ  يُْ خَ  وَ هُ  اهَ مَ وْ ي َ  نَّ ا؛ لَِِ هَ يِْ غَ  نْ  مِ لَ وْ أَ  ةِ عَ مُ الُْْ  ةُ لَ ي ْ لَ  تْ انَ كَ لَ 

   سُ مْ لشَّ ا هِ يْ لَ عَ  تْ عَ لَ طَ 
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“Seandainya pengkhususan suatu malam dengan 
ibadah tertentu itu dibolehkan oleh Allah, maka 
bukanlah malam Jum’at itu lebih baik daripada 
malam-malam lainnya, karena pada hari itu adalah 
sebaik-baik hari yang disinari matahari? 

ُ    اللهِ   لِ وْ سُ رَ   نْ عَ   ةِ حَ يْ حِ الصَّ   ثِ يْ ادِ حَ الَِْ   ص ِ نَ بِ  الِلَّّ عَلَيْهِ  صَلَّى 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   بيُّ النَّ   رَ ذَ ا حَ مَّ لَ ف َ   وَسَلَّمَ  ا هَ صِ يْ صِ تََْ   نْ مِ   صَلَّى الِلَّّ

   الِ يَّ اللَّ  يْنَ بَ  نْ مِ  امٍ يَ قِ بِ 
Hal ini berdasarkan hadits-hadits Rasulullah yang 
shahih. Tatkala Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam 
melarang untuk mengkhususkan shalat pada malam 
hari itu daripada malam lainnya, 

  زُ وْ  يََُ ، لَا لَ وْ أَ   بِ بََ   نْ  مِ الِ يَّ اللَّ   نَ ا مِ هَ يَْ غَ   نَّ ى أَ لَ عَ   كَ لِ ذَ   لَّ دَ 
بِ هَ ن ْ مِ   ءٍ يْ شَ   صُ يْ صِ تََْ  بِ لاَّ إِ   ةِ ادَ بَ عِ الْ   نَ مِ   ءٍ يْ شَ ا    حٍ يْ حِ صَ   لٍ يْ لِ دَ  
  صِ يْ صِ خْ ى التَّ لَ عَ  لُّ دُ يَ 

hal itu menunjukkan bahwa pada malam lain pun 
lebih tidak boleh dikhususkan dengan ibadah 
tertentu, kecuali jika ada dalil shahih yang 
menunjukkan atas kekhususannya. 

كَ مَّ لَ وَ  رَ الِ يَ لَ وَ   رِ دَ قَ الْ   ةُ لَ ي ْ لَ   تْ انَ ا  ا  هَ امُ يَ قِ   عُ رَ شْ يُ   انَ ضَ مَ  
ن َ هَ ي ْ فِ   ادُ هَ تِ جْ الْاِ وَ  وَسَلَّمَ   بيُّ النَّ   هَ بَ ا،  عَلَيْهِ   ُ الِلَّّ ى  لَ عَ   صَلَّى 
 هِ سِ فْ ن َ بِ  كَ لِ ذَ  لَ عَ ف َ ا، وَ هَ امِ يَ ى قِ لَ عَ  ةَ مَّ الُِْ  ثَّ حَ ، وَ كَ لِ ذَ 
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Manakala malam Lailatul Qadar dan malam-malam 
blan puasa itu disyariatkan supaya shalat dan 
bersungguh-sungguh dengan ibadah tertentu. Nabi 
mengingatkan dan menganjurkan kepada umatnya 
agar supaya melaksanakannya, beliau pun juga 
mengerjakannya. 

عَ يْنِ حَ يْ حِ الصَّ   فِْ   امَ كَ    عَلَيْ   بي ِ النَّ   نِ ،   ُ الِلَّّ وَسَلَّمَ صَلَّى    هُ نَّ أَ   هِ 
تَ قَدَّمَ مَنْ صَ : »  الَ قَ  مَا  لَهُ  غُفِرَ  وَاحْتِسَابَا  إِيَاَنَا  رمََضَانَ  امَ 

مَا   لَهُ  غُفِرَ  وَاحْتِسَابَا  إِيَاَنَا  الْقَدْرِ  لَةَ  ليَ ْ قاَمَ  وَمَنْ  ذَنبِْهِ،  مِنْ 
 «. مِنْ ذَنبِْهِ تَ قَدَّمَ 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih dari 
Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam, 
bahwasanya beliau bersabda: “Barangsiapa berdiri 
(melakukan shalat) pada bulan Ramadhan dengan 
penuh rasa iman dan harapan (pahala), niscaya Allah 
akan mengampuni dosanya yang telah lewat. Dan 
barangsiapa berdiri (melakukan shalat) pada malam 
Lailatul Qadar dengan penuh rasa iman dan harapan 
(pahala), niscaya Allah akan mengampuni dosanya 
yang telah lewat.” [Muttafaqun ‘alaih]  

  نْ مِ   ةٍ عَ جُُ   لِ وَّ أَ   ةُ لَ ي ْ لَ   وْ ، أَ انَ بَ عْ شَ   نْ مِ   فِ صْ الن ِ   ةُ لَ ي ْ لَ   تْ انَ كَ   وْ لَ ف َ 
 الٍ فَ تِ حْ ا بَِ هَ صُ يْ صِ تََْ   عُ رَ شْ يُ   اجِ رَ عْ مِ لْ اْ وَ   اءِ رَ سْ الِْْ   ةُ لَ ي ْ لَ   وْ ، أَ بَ جَ رَ 
وَسَلَّمَ   بيُّ النَّ   دَ شَ رْ لََِ   ةِ ادَ بَ عِ الْ   نَ مِ   ءٍ يْ شَ   وْ أَ  عَلَيْهِ   ُ الِلَّّ   صَلَّى 

 هِ سِ فْ ن َ بِ  هُ لَ عَ ف َ   وْ ، أَ هِ يْ لَ إِ  ةَ مَّ الُِْ 
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Jika seandainya malam Nisfu Sya’ban, malam Jum’at 
pertama pada bulan Rajab, serta malam Isra’ Mi’raj 
diperintahkan untuk dikhususkan dengan upacara 
atau ibadah tentang, pastilah Nabi Muhammad 
shalallahu ‘alaihi wasallam menunjukkan kepada 
umatnya atau beliau menjalankannya sendiri.  

  لَ إِ  مْ هُ ن ْ عَ   اللهُ   يَ ضِ رَ   ةُ ابَ حَ الصَّ   هُ لَ قَ ن َ لَ  كَ لِ ذَ   نْ مِ   ءٌ يْ شَ   عَ قَ وَ   وْ لَ وَ 
وَ مْ هُ ن ْ عَ   هُ وْ مُ تُ كْ يَ   لَْ وَ   ةِ مَّ الُِْ    اسِ النَّ   حُ صَ نْ أَ وَ   اسِ النَّ   يُْ خَ   مْ هُ ، 
  نْ عَ   اللهُ   يَ ضِ رَ وَ ،  مُ لَ السَّ وَ   ةُ لَ الصَّ   مُ هِ يْ لَ عَ   اءِ يَ بِ نْ الَِْ   دَ عْ ب َ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الله  لِ وْ سُ رَ  ابِ حَ صْ أَ   مْ اهُ ضَ رْ أَ وَ  صَلَّى الِلَّّ

Jika memang hal itu pernah terjadi, niscaya telah 
disampaikan oleh para shahabat radhiyallahu ‘anhum 
kepada kita mereka tidak akan menyembunyikannya, 
karena mereka adalah sebaik-baik manusia dan yang 
paling banyak memberi nasehat setelah para nabi 
‘alaihimus shalatu wasallam 

  لِ وْ سُ رَ   نْ عَ   تْ بُ ث ْ ي َ   لَْ   هُ نَّ أَ   اءِ مَ لَ عُ الْ   مِ لَ كَ   نْ ا مِ فا آنِ   تَ فْ رَ عَ   دْ قَ وَ 
عَلَيْ   اللهِ   ُ   مْ هُ ن ْ عَ   اللهُ   يَ ضِ رَ   هِ ابِ حَ صْ أَ   نْ  عَ لَا وَ   سَلَّمَ هِ وَ صَلَّى الِلَّّ
  ةِ لَ ي ْ لَ   لِ ضْ فَ    فِْ لَا وَ   بَ جَ رَ   نْ مِ   ةٍ عَ جُُ   لِ وَّ أَ   ةِ لَ ي ْ لَ   لِ ضْ فَ   فِْ   ءٌ يْ شَ 
 فِْ   ةٌ ثَ دَ مُُْ   ةٌ عَ دْ ا بِ مَ بِِِ   الَ فَ تِ حْ الْاِ   نَّ أَ   مَ لِ عَ ، ف َ انَ بَ عْ شَ   نْ مِ   فِ صْ الن ِ 
  ةٌ رَ كَ نْ مُ  ةٌ عَ دْ بِ  ةِ ادَ بَ عِ الْ  نَ مِ  ءٍ يْ شَ ا بِ مَ هُ صُ يْ صِ تََْ ا ذَ كَ هَ وَ  مِ لَ سْ الِْْ 

Dari pendapat-pendapat ulama’ tadi anda dapat 
menyimpulkan bahwasanya tidak ada ketentuan 
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apapun dari Rasulullah ataupun dari para shahabat 
tentang keutamaan malam Nisfu Sya’ban dan malam 
Jum’at pertama pada bulan Rajab. Dari sini kita tahu 
bahwa memperingati perayaan kedua malam 
tersebut adalah bid’ah yang diada-adakan dalam 
Islam, begitu pula pengkhususan dengan ibadah 
tentang adalah bid’ah mungkar”   (At Tahdzir minal 
bida’, hal. 15-16) 
 

Menghidupkan nishfu Sya’ban agar kita mendapatkan 
keutamaan malam tersebut berupa ampunan dan 
magfirah Allah adalah dengan menghindari 
kesyirikan dalam bentuk apapun baik syirik yang 
besar ataupun kecil, demikian juga hindari 
permusuhan dengan sesama saudara kita baik 
kerabat atau saudara kita seiman seislam, jauhi sifat 
iri dengki kepada sesam, hal ini sebagaimana dalam 
hadits yang diriwayatkan Dari Abu Tsa’labah al 
Khusyani y ia berkata, Rasulullah a bersabda : 

الن ِ  »إِذَا لَةُ  ليَ ْ إِ كَانَ   ُ الِلَّّ اطَّلَعَ  شَعْبَانَ  مِنْ  خَلْقِهِ،  صْفِ  لَ 
أَهْلَ الْحقِْدِ لِحقِْدِهِمْ فَ يَ غْفِرُ للِْمُؤْمِنِيَن وَيَُلِْي للِْكَافِريِنَ، وَيَدعَُ  

 حَتََّّ يَدَعُوهُ« 
 “Apabila malam nishfu Sya’ban maka Allah 
memperhatikan para makhluk Nya, lalu akan 
mengampuni semua orang orang yang beriman, dan 
menangguhkan semua orang yang kafir dan 
membiarkan orang yang iri dengki karena sifat irinya 
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tersebut sampai meninggalkannya” (HR Thabrani : 
593, Ibnu Abi ‘Ashim, Al Baihaqi, Sya’bul Iman no 
3832 dan dihasankan syaikh Al Albani, lihat 
Shahihul Jaami : 783, As Shahihah : 1144) 
 
Dan dari Abu Musa Al Asy’ari, ia berkata, Rasulullah 
a bersabda, 

لِْمَِيعِ   فَ يَ غْفِرُ  شَعْبَانَ  مِنْ  النِ صْفِ  لَةِ  ليَ ْ فِِ  ليََطَّلِعُ  الِلََّّ  إِنَّ 
  أَوْ مُشَاحِنٍ خَلْقِهِ إِلاَّ لِمُشْرِكٍ 

“Sesungguhnya Allah akan memperhatikan (hamba 
hamba Nya) di malam Nishfu Sya'ban kemudian 
mengampuni semua makhluk-Nya kecuali orang 
musyrik atau orang yang bermusuhan dengan 
saudaranya.” (HR. Ibnu Majah : 1390, dishahihkan 
oleh syaikh Al Albani rahimahullah, lihat As 
Silsilah As Shahihah : 1144, Shahihul Jaami’ : 
1819).  
 
Dalam masalah ini Ibnu Hajar Al Haitami As Syafi’I v 
berkata : 

عَلِمْت   وَقَدْ  النصف  ليلة  لَتهَا  ليَ ْ الْمَخْصُوصَةِ  الصَّلَةِ  وأما 
قَ أَنََّّ  بِدْعَةٌ  فَ مَذْمُومَةٌ   ةٌ حَ بِيا  هَا  مِن ْ يَُنَْعُ  أَنَّ  اعِ   جَاءَ  وَإِنْ  لُهَا، 

يَن مِنْ أَهْلِ الشَّامِ كَمَكْحُولٍ وَخَالِدِ بْنِ مَعْدَانَ وَلقُْمَانَ التَّابِعِ 
أَخَذَ   هُمْ  وَعَن ْ بَِلْعِبَادَةِ،  فِيهَا  وَيََْتَهِدُونَ  يُ عَظِ مُونَّاَ  وَغَيْهِِمْ 

كَ لِدَليِلٍ صَحِيحٍ  ذَلِ    يَسْتَنِدُوا فِ فِيهَا وَلَْ   وهُ دَعُ اسُ مَا ابْ تَ النَّ 
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أنَْكَرَ  وَمِنْ ثَُّ   اَ اسْتَ نَدُوا بِِثَرٍ إسْرَائيِلِيَّةٍ وَمِنْ ثَُّ  مُْ إنََّّ قِيلَ أَنَّّ
مُلَيْكَةَ  أَبِ  وَابْنِ  الحِْجَازِ كَعَطاَءٍ  عُلَمَاء  أَكْثَ رُ  عَلَيْهِمْ   ذَلِكَ 

ا ق َ ينَ دِ لْمَ وَفُ قَهَاء  وَهُوَ  الشَّ ة  أَصْحَابِ  وَمَالِكٍ افِ وْلُ  عِيِ  
ا: وَذَلِكَ كُلُّهُ بِدْعَةٌ؛ إذْ لَْ يَ ثْ بُت فِيهَا شَيْءٌ عَنْ وَغَيْهِِمْ قاَلُو 

 النَّبيِ  صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَلَا عَنْ أَحَدٍ مِنْ أَصْحَابِهِ 
“Adapun mengkhususkan shalat tertentu pada malam 
nishfu sya’ban seb agaimana telah diketahui 
bahwasanya ia adalah bid’ah yang buruk lagi tercela, 
dilarang untuk melakukannya, walaupun ada 
diantara para tabi’in dari negeri syam seperti Makhul, 
Khalid bin Ma’dan, dan Luqman dll mengagungkan 
malam nisfu sya’ban dan bersungguh sungguh 
beribadah padanya, dari merekalah manusia 
mengambil alasan mereka untuk melakukan bid’ah 
mereka pada malam tersebut, sementara tidak ada 
dalil Dari sanalah dikatakan kalau sandaran mereka 
berasal dari riwayat israiliyat (cerita dari ahlil kitab), 
sehingga karena itupula lah para ulama hijaz seperti 
‘atho, ibnu mulaikah, dan para ulama ahli fikih 
Madinah, demikian juga perkataan para pengikut 
madzhab syafi’I, malik dan yang selain mereka 
mengingkarinya, mereka mengatakan bahwa semua 
itu adalah bid’ah karena tidak ada dalil yang shahih 
datang dari Nabi shalallahu alaihi wasallam atau 
seorang pun dari para sahabat Rasulullah shalallahu 
alaihi wasallam”. (Al Fatawa Al Fiqhiyyah Al Kubra 
2/80) 
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Yaitu shalat 100 roka’at di malam nisfu sya’ban 
disetiap roka’atnya membaca Qul Huwallahu Ahad 10 
kali, maka dinamakanlah shalat alfiyah (seribu) 
karena bacaan Qulhunya sebanyak seribu kali dalam 
seratus roka’at. 
 
Cukuplah penjelasan Imam An Nawawi v ,seorang 
ulama besar dari kalangan ulama yg bermadzhab 
Syafi’I tentang apa hukum melakukan shalat Al Fiyah 
ini. Beliau v berkata ; 

وه الرغائب  بصلة  الْمَعْرُوفَةُ  ركَْعَةا الصَّلَةُ  عَشْرَةَ  ثنتَّ  ي 
الْمَغْرِ  بَيْنَ  جُُ   بِ تُصَلَّى  أَوَّلِ  لَةَ  ليَ ْ رجََبٍ  وَالْعِشَاءِ  فِ  عَةٍ 

مِائَ وَصَ  شَعْبَانَ  نِصْفِ  لَةِ  ليَ ْ الصَّلَتََنِ لَةُ  وَهَاتََنِ  ركَْعَةٍ  ةُ 
تَابِ قُوتِ  رِهََِا فِ كِ كْ بِدْعَتَانِ وَمُنْكَرَانِ قبَِيحَتَانِ وَلَا يُ غْتَُّ بِذِ 

ي الدِ  عُلُومِ  وَإِحْيَاءِ  الْمَذْكُورِ    نِ الْقُلُوبِ  بَِلْحدَِيثِ  يهِمَا  فِ وَلَا 
 ذَلِكَ بََطِلٌ  فإَِنَّ كُلَّ 

“Shalat yang dikenal dengan shalat Raghaaib yaitu 
shalat 12 roka’at dilakukan antara maghrib dan isya 
dimalam jum’at pertama dibulan rajab, dan juga 
shalat dimalam nisfu sya’ban sebanyak 100 roka’at 
(shalat Alfiyyah), maka kedua shalat ini adalah bid’ah 
yang munkar lagi buruk, jangan tertipu dengan 
disebutkannya kedua shalat ini di kitab Qutul Qulub 
dan kitab Ihya Ulumuddin, jangan pula tertipu kalau 
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kedua shalat ini ada haditsnya karena semua hadits 
hadits tersebut adalah batil” (Al Majmu’ Syarah Al 
Muhadzab, An Nawawi 3/506, lihat juga Al Baa’its, 
Ibnu Syaamah, hal. 124-138)  

Sampai sampai di sebagian daerah di jawa 
mengharuskan makanan yang khusus yang dikaitkan 
dengan symbol symbol tertentu dalam rangka untuk 
lebih memaknai suatu ibadahnya. Mereka saling 
kirim makanan dengan tiga sajian makanan yakni 
ketan, kolak, dan apem. Makna dari ketiga makanan 
itu adalah : ketan yang lengket merupakan simbol 
mengeratkan tali silaturahmi, kolak yang manis 
bersantan mengajak persaudaraan bisa lebih 
‘dewasa’ dan barokah penuh kemanisan, dan apem 
berarti jika ada yang salah maka sekiranya bisa saling 
memaafkan (ahfum).  
 
Syaikh Bakar Abu Zaid v berkata : 

إِثْ بَاتُ فَ   لاَ  ضْلٍ لِشَهْرِ شَعْبَانَ إِلاَّ مَا ثَ بَتَ  يُ عْرَفُ فِْ السُّنَّةِ 
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ إِكْ   ُ وَأَمَا عَنِ النَّبيِ  صَلَّى الِلَّّ فِيْهِ  ثاَرِ الصِ يَامِ 

فَضْلُ   : شَ حَدِيْثُ  الشُّهُ عْبَا  سَائرِِ  عَلَى  عَلَى  وْرِ كِفَضْلِيْ  نَ 
 . بِيَاءِ فَ هُوَ مَوْضُوْعٌ سَائرِِ الِْنَْ 

Tidak dikenal didalam sunnah penetapan keutamaan 
bulan sya’ban kecuali apa yang telah shahih datang 
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dari Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 
bahwasanya beliau memperbanyak melakukan puasa 
sunnah di bulan tersebut, Adapun hadits yang 
berbunyi, “Keutamaan bulan sya’ban dibandingkan 
dengan bulan lainnya seperti keutamaan aku 
dibandingkan dengan seluruh para Nabi” adalah 
hadits yang palsu”. (Mu’jamul Manahil Lafdziyyah, 
Syaikh Bakar Abu Zaid, hal. 316). 

Marilah kita memperbanyak ibadah puasa sunnah di 
bulan sya’ban ini, termasuk bagi mereka yang masih 
memiliki utang puasa ramadhan di waktu waktu lalu 
khususnya kaum hawa, hendaklah mengqadhanya di 
bulan ini sebelum datangnya bulan Ramadhan.  
 
Ibunda ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata : 

عَلَيَّ  يَكُونُ  أَنْ  كَانَ  أَسْتَطِيعُ  فَمَا  رمََضَانَ،  مِنْ  الصَّوْمُ   
رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  أَقْضِيَهُ إِلاَّ فِ شَعْبَانَ، الشُّغْلُ مِنْ  

  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُولِ اِلله صَلَّى اللهُ بِرَ وْ وَسَلَّمَ، أَ 
“Aku dahulu punya kewajiban puasa. Aku tidaklah 
bisa membayar utang puasa tersebut kecuali pada 
bulan Sya’ban karena kesibukan dengan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam.” (HR Muslim : 151). 
 
Hadits ini menunjukan boleh seseorang untuk 
melakukan qadha puasa ramadhan walaupun di 
bulan sya’ban, akan tetapi yang utama untuk 
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bersegera didalam urusan membayar utang apalagi 
ini menyangkut utang terhadap Allah.  
 
Adapun ada hadits yang melarang berpuasa kalau 
sudah lewat pertengahan sya’ban, seperti hadits ; 

 بَانُ فَل تَصُومُوا إِذَا انْ تَصَفَ شَعْ 
“Jika sudah masuk pertengahan Sya’ban, janganlah 
berpuasa.” (HR. Abu Daud : 3237, At-Turmudzi : 
738, dan Ibnu Majah : 1651; dinilai sahih oleh Al-
Albani). 
  
Maksud hadits ini adalah larangan berpuasa mutlak 
setelah datang pertengahan sya’ban. Sebagi 
dijelaskan oleh Al Munawi v : 

 أَيْ يَُْرَمُ عَلَيْكُمْ اِبتِْدَاءُ الصَّوْمِ بِلَ سَبَبٍ حَتََّّ يَكُوْنَ رمََضَانَ 
“Maksud hadis, terlarang bagi kalian untuk memulai 
puasa tanpa sebab (maksudnya puasa mutlak), 
sampai masuk bulan Ramadhan” (Faidhul Qadir, Al 
Munawi 1:304 : 494) 
 
Adapun bagi yang sudah terbiasa melakukan puasa 
sunnah atau puasa qadha ramadhan maka di 
bolehkan untuk berpuasa walaupun lewat 
pertengahan sya’ban.  
 
Sebagaimana Nabi a telah bersabda : 

لٌ كَانَ يَصُومُ  وْمِ يَ وْمٍ وَلا يَ وْمَيْنِ إِلا رجَُ مُوا رمََضَانَ بِصَ لا تَ قَدَّ 
 صَوْماا فَ لْيَصُمْهُ  
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Janganlah kalian mendahului ramadhan dengan 
berpuasa sehari atau dua hari kecuali puasa yang 
sudah biasa dia lakukan” (HR Bukhari : 1914, 
Muslim : 1082) 
 
Imam An Nawawi v berkata : 

صَوْمُ  يَصِحُّ  لا  أَصْحَابُ نَا  بِل   قاَلَ  رمََضَانَ  عَنْ  الشَّكِ   يَ وْمِ 
زَأَهُ، لِنََّهُ جْ رٍ أَوْ كَفَّارةٍَ أَ خِلفٍ فإَِنْ صَامَهُ عَنْ قَضَاءٍ أَوْ نَذْ 

 يهِ تَطَوُّعاا لَهُ سَبَبٌ فاَلْفَرْضُ أَوْلَ ا جَازَ أَنْ يَصُومَ فِ إذَ 
Para ulama kami (syafi’iyyah) berkata tidak sah 
puasa pada hari ragu (yakni ramadhan sudah masuk 
atau belum) tanpa ada perbedaan pendapat para 
ulama, Adapun kalau puasa qadha, atau nadzar, atau 
kafarat maka boleh berpuasa (setelah lewat tengah 
sya’ban) karena kalau puasa yang sunnah saja di 
bolehkan (apabila sudah terbiasa) maka puasa yang 
sebabnya adalah wajib (seperti qadha, nadzar, dan 
kafarat) lebih utama lagi untuk bolehnya” (Al Majmu’ 
Syarah Al Muhadzab 6/399). 
 
Dan maksud larangan berpuasa kalau sudah masuk 
pertengahan sya’ban maksudnya kalau setelah 
pertengahan sya’ban baru mau memulai puasa, 
adapau kalau sudah berpuasa sebelum pertengahan 
sya’ban lalu nyambung berpuasa sampai melewati 
pertengahan sya’ban maka hal ini boleh. 
Sebagaimana riwayat dari ‘Aisyah radhiyallahu 
anaha, ia berkata : 
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شَعْبَانَ كُلَّهُ ،    كَانَ رَسُولُ الِلَِّّ  يَصُومُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ صَلَّى الِلَّّ
 نَ إِلا قلَِيل  يَصُومُ شَعْبَا

“Adalah Nabi a terkadang puasa sya’ban seluruhnya 
(banyak berpuasa), terkadang beliau tidak berpuasa 
di bulan sya’ban kecuali sedikit” (HR Bukhari : 1970, 
Muslim : 1156).  

 كِتَابُ الصِ يَامِ 
أَوْ حُكْمُ   ك ِ الشَّ  مِ وْ ي َ  امِ يَ صِ  نْ عَ  يُ هْ الن َّ  :  الْحدَِيثُ الَِْوَّلُ 

 سَبْقِ رمََضَانَ بَِلصَّوْمِ 
هُرَيْ رَةَ -1 أَبِ  عَ عَنْ   ُ الِلَّّ رَضِيَ  الِلَِّّ      رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ:  نْهُ  
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   صَ   ُ مُوا رَمَضَانَ بِصَوْمِ يَ وْمٍ،  لَّى الِلَّّ »لَا تُ قَدِ 

 أَوْ يَ وْمَيْنِ إلاَّ رجَُلا كَانَ يَصُومُ صَوْماا فَ لْيَصُمْهُ«. 
[1] Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi 

Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda, “Janganlah 

kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu 

hari atau dua hari kecuali seseorang biasa berpuasa 

maka hendaklah berpuasa (tidak mengapa)” 
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 لِ لَ الَِْ  ةِ يَ ؤْ بِرُ  الفِطْرُ الصَّوْمُ وَ : الْحدَِيثُ الثَّانِ 
الِلَِّّ  -2 عَبْدِ  هُمَا  عَنْ  عَن ْ  ُ الِلَّّ رَضِيَ  عُمَرَ   عْتُ  بْنِ  سََِ قاَلَ: 

يَ قُولُ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   ُ الِلَّّ صَلَّى  الِلَِّّ   رأَيَْ تُمُوهُ  رَسُولَ  »إذَا 
عَلَيْكُمْ  غُمَّ  فإَِنْ  فأََفْطِرُوا.  رأَيَْ تُمُوهُ  وَإِذَا    فَصُومُوا. 

 فاَقْدُرُوا لَهُ«. 

[2] Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhu Dia 

berkata, Aku mendengar Rasulullah shallallahu alaihi 

wasallam bersabda, “Apabila kalian melihatnya (hilal) 

maka berpuasalah dan apabila kalian melihatnya 

maka berlebaran lah apabila mendung atas kalian 

maka genapkanlah untuknya”.  

 رِ وْ حُ السُّ   ةُ لَ ي ْ ضِ فَ  :يثُ الثَّالِثُ الْحدَِ 
رَسُولُ  -3 قاَلَ  قاَلَ:  عَنْهُ    ُ الِلَّّ رَضِيَ  مَالِكٍ   بْنِ  أنََسِ  عَنْ 

وَسَلَّمَ    عَلَيْهِ   ُ »تَسَحَّرُوا فإَِنَّ فِ السَّحُورِ  الِلَِّّ  صَلَّى الِلَّّ
 بَ ركََةا« . 

[3] Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu Dia 

berkata, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
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bersabda, “Bersahurlah karena sungguh pada sahur 

itu ada keberkahan” 

 

 رِ وْ حُ السُّ   يْنَ بَ   نُ وْ كُ يَ  يْ ذِ الَّ  ارُ دَ قْ مِ الْ  وَ ا هُ مَ  :  الْحدَِيثُ الرَّابِعُ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى   النَّبي ِ وْرِ حُ سُ  تِ قْ وَ  انُ يَ ب َ   وْ أَ  انِ ذَ الَِْ وَ   الِلَّّ
هُمَا   أنََ عَنْ  -4 ُ عَن ْ سِ بْنِ مَالِكٍ عَنْ زيَْدِ بْنِ ثَبِتٍ  رَضِيَ الِلَّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ثَُّ قاَمَ   قاَلَ »تَسَحَّرْنََ مَعَ رَسُولِ الِلَِّّ  صَلَّى الِلَّّ
لِزَيْ  قُ لْت  أنََسٌ:  قاَلَ  الصَّلَةِ.  بَيْنَ إلَ  الَِْذَانِ  دٍ: كَمْ كَانَ   

 رُ خََْسِيَن آيةَا«.قَدْ  وَالسَّحُورِ؟ قاَلَ:

[4] Dari Anas bin Malik dari Zaid Bin Tsabit Dia 

berkata Kami sahur bersama Rasulullah shallallahu 

alaihi wasallam Kemudian beliau berdiri shalat, Anas 

berkata aku berkata kepada Zaid Berapa lama antara 

adzan dan sahur? beliau menjawab sekitar lima puluh 

ayat 
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 باا نُ جُ  حَ بَ صْ أَ  نْ مَ  مِ وْ صَ   مُ كْ حُ :  الْحدَِيثُ الْْاَمِسُ 
هُمَا  عَنْ عَائِشَةَ وَأمُِ  سَلَمَةَ  رَضِيَ الِلَُّّ -5 : »أَنَّ رَسُولَ    عَن ْ

عَلَيْ   ُ وَسَلَّمَ  كَانَ الِلَِّّ  صَلَّى الِلَّّ جُنُبٌ   هِ  وَهُوَ  الْفَجْرُ  يدُْركُِهُ 
 لِهِ ثَُّ يَ غْتَسِلُ وَيَصُومُ«.مِنْ أَهْ 

[5] Dari Aisyah dan Ummu Salamah radhiyallahu 

anhuma bahwa Rasulullah shalallahu alaihi wassalam 

pernah mendapati waktu  Fajar dalam keadaan Junub 

(karena jima’) dengan keluarganya kemudian beliau 

mandi dan berpuasa 

 ياا سِ نََ  حُكْمُ صَوْمِ مَنْ أَكَلَ أَوْ شَرِبَ  :  دِيثُ السَّادِسُ الحَْ 
6-  ُ الِلَّّ صَلَّى  النَّبيِ    عَنْ  عَنْهُ    ُ الِلَّّ رَضِيَ  هُرَيْ رَةَ   أَبِ  عَنْ 

قاَلَ   وَسَلَّمَ   وَهُوَ عَلَيْهِ  نَسِيَ  أَ   »مَنْ  فأََكَلَ  وْ  صَائِمٌ. 
اَ ُ وَسَقَاهُ«.  شَرِبَ، فَ لْيتُِمَّ صَوْمَهُ. فإَِنََّّ  أَطْعَمَهُ الِلَّّ

[6] Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu  dari Nabi 

shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa 

lupa sementara dia sedang puasa lalu dia makan atau 

minum hendaklah dia menyempurnakan puasanya, 

karena sungguh Allah telah memberinya makan dan 

memberinya minum” 
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 جِاَعِ الصَّائمِِ فِْ نَّاَرِ رمََضَانَ   حُكْمُ :  الْحدَِيثُ السَّابِعُ 
نَمَا نَْنُ جُلُو -7 ُ عَنْهُ  قاَلَ »بَ ي ْ سٌ  عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ  رَضِيَ الِلَّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  إذْ جَ    عِنْدَ النَّبي ِ  اءَهُ رجَُلٌ. فَ قَالَ: يََ  صَلَّى الِلَّّ
أَهْلَكَ  مَا  قاَلَ:  هَلَكْتُ.   ، الِلَِّّ عَلَى  رَسُولَ  وَقَ عْتُ  قاَلَ:  كَ؟ 

 امْرَأَتِ، وَأَنََ صَائمٌِ  وَفِ رِوَايةٍَ: أَصَبْتُ أَهْلِي فِ رمََضَانَ  

[7] Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu beliau 
berkata, “Ketika kami sedang duduk di sisi Nabi 
shalallahu alaihi wasallam tiba-tiba datang 
kepadanya seorang laki-laki lalu ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, saya telah binasa” Beliau bersabda, “Ada 
apa denganmu?” Dia berkata, “Aku bersenggama 
dengan istriku sementara saya sedang puasa” Pada 
riwayat lain dikatakan, “Aku berjimak dengan istriku 
di bulan Ramadhan”. 

وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ الِلَّّ صَلَّى  الِلَِّّ   رَسُولُ  رقََ بَةا    فَ قَالَ  تََِدُ  هَلْ   :
ف َ  قاَلَ:  لَا.  قاَلَ:  أَنْ تُ عْتِقُهَا؟  تَسْتَطِيعُ  شَهْرَيْنِ  هَلْ  تَصُومَ   

قاَلَ  مِسْكِيناا؟ مُتَ تَابِعَيْنِ؟  سِتِ يَن  إطْعَامَ  تََِدُ  فَ هَلْ  قاَلَ:  لَا.   :
 .  قاَلَ: لَا 

Nabi shalallahu alaihi wasallam bersabda, “Apakah 
engkau mendapati budak untuk engkau 
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merdekakan?” Dia berkata, “Tidak' Beliau bersabda, 
“Apakah engkau mampu berpuasa dua bulan 
berturut-turut?” ia berkata, “Tidak” Beliau bersabda, 
“Apakah engkau bisa memberi makan enam puluh 
orang miskin?” Dia berkata, “Tidak”. 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ف َ   قاَلَ: فَمَكَثَ  نَا نَْنُ عَلَىالنَّبيُّ  صَلَّى الِلَّّ  بَ ي ْ
  ُ الِلَّّ صَلَّى  النَّبيُّ   أُتَِ  تَرٌْ   ذَلِكَ  فِيهِ  بِعَرَقٍ  وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ 

الْمِكْتَلُ  خُذْ  وَالْعَرَقُ:  قاَلَ:  أَنََ.  قاَلَ:  السَّائِلُ؟  أيَْنَ  قاَلَ:    
 هَذَا، فَ تَصَدَّقَ بِهِ.  

Nabi shalallahu alaihi wasallam berdiam. Ketika kami 
dalam keadaan demikian, didatangkan kepada Nabi 
shalallahu alaihi wasallam satu wadah berisi kurma 
dan ‘Araq adalah keranjang-maka Nabi shalallahu 
alaihi wasallam bertanya, “Di mana orang bertanya 
tadi?” Dia berkata, “Saya” Beliau bersabda, “Ambillah 
ini dan sedekahkanlah ia”. 

أَفْ قَرَ   ؟ فَ وَاَلِلَِّّ مَا بَيْنَ  فَ قَالَ الرَّجُلُ: عَلَى  : يََ رَسُولَ الِلَِّّ مِنِِ 
هَا   بَ يْتِ.    لَابَ تَ ي ْ أَهْلِ  مِنْ  أَفْ قَرَ  بَ يْتٍ  أَهْلُ  الْحرََّتَيْنِ   يرُيِدُ 

وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ الِلَّّ صَلَّى  الِلَِّّ   رَسُولُ  بَدَتْ     فَضَحِكَ  حَتََّّ 
 .يَابهُُ. ثَُّ قاَلَ: أَطْعِمْهُ أَهْلَكَ«أنَ ْ 
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Laki-laki itu berkata, “Kepada orang lebih miskin 

dariku wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak ada di 

antara kedua bukit-maksudnya kedua bukit bebatuan 

hitam-penghuni rumah yang lebih miskin dari 

penghuni rumahku, Rasulullah shalallahu alaihi 

wasallam tertawa hingga tampak gigi-gigi taringnya 

kemudian bersabda, “Berikan ia sebagai makanan 

bagi keluargamu” 

 هِ يِْ غَ وَ  رِ فَ السَّ  فِْ  مِ وْ الصَّ  بُ بََ 
 رِ فَ السَّ  فِْ  امُ يَ الص ِ حُكْمُ :  الْحدَِيثُ الَِْوَّلُ 

عَائِشَ -8 حَُْزَ عَنْ  »أَنَّ  هَا   عَن ْ  ُ الِلَّّ رَضِيَ  عَمْرٍو  ةَ   بْنَ  ةَ 
صَلَّى   للِنَّبيِ    قاَلَ  وَسَلَّمَ الَِْسْلَمِيَّ  عَلَيْهِ   ُ فِ    الِلَّّ أأََصُومُ   :
الصِ يَامِ  وكََانَ كَثِيَ  وَإِنْ    السَّفَرِ؟   فَصُمْ  شِئْتَ  إنْ  فَ قَالَ: 

 شِئْتَ فأََفْطِرْ«. 

[8] Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa Hamzah bin 

Amr al-Aslami berkata kepada Nabi shalallahu alaihi 

wasallam, “Apakah boleh saya berpuasa saat safar? 

dan dia adalah seorang yang banyak berpuasa maka 

Nabi shalallahu alaihi wasallam bersabda, “Jika 

engkau mau silahkan berpuasa dan jika tidak maka  

silahkan tidak puasa?! 
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 رِ فَ السَّ  فِْ  هِ رِ طْ فِ وَ  انَ ضَ مَ رَ  مِ وْ صَ  حُكْمُ الْحدَِيثُ الثَّانِ: 
عَنْهُ  قاَلَ: »كُنَّا نُسَافِرُ  -9  ُ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ  رَضِيَ الِلَّّ

عَلَيْهِ   ُ الِلَّّ صَلَّى  النَّبيِ    يَ   مَعَ  فَ لَمْ  عَلَى  وَسَلَّمَ   الصَّائمُِ  عِبْ 
 فْطِرُ عَلَى الصَّائمِِ«. مُ الْمُفْطِرِ. وَلَا الْ 

[9] Dari Anas bin malik radhiyallahu anhu ia berkata, 

“Kami pernah safar bersama Nabi shalallahu alaihi 

wasallam, dan yang berpuasa tidak mencela yang 

berbuka tidak pula yang berbuka mencela yang 

berpuasa”. 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِْ  بي ِ النَّ  امُ يَ صِ  :ة الثَّالثُِ الْحدَِيثُ   صَلَّى الِلَّّ

 رِ فَ السَّ 
مَعَ  -10 »خَرَجْنَا  قاَلَ:  عَنْهُ   ُ الِلَّّ رَضِيَ  رْدَاءِ  الدَّ أَبِ  عَنْ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  ضَانَ. فِ حَرٍ   مَ  فِ شَهْرِ رمََ رَسُولِ الِلَِّّ  صَلَّى الِلَّّ
ةِ   كَانَ أَحَدُ شَدِيدٍ، حَتََّّ إنْ  نََ ليََضَعُ يَدَهُ عَلَى رأَْسِهِ مِنْ شِدَّ

وَسَلَّمَ    عَلَيْهِ   ُ الِلَّّ صَلَّى  الِلَِّّ  رَسُولُ  إلاَّ  صَائمٌِ  فِينَا  وَمَا   . الْحرَِ 
 وَعَبْدُ الِلَِّّ بْنُ رَوَاحَةَ«.
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[10] Dari Abu Darda' radhiyallahu anhu dia berkata, 

“Kami keluar bersama Rasulullah shalallahu alaihi 

wasallam pada bulan Ramadhan ketika cuaca sangat 

panas. Hingga salah seorang kami meletakkan 

tangannya di atas kepalanya karena panas yang 

sangat. Tidak ada di antara kami yang berpuasa kecuali 

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dan Abdullah bin 

Rawahah”  

 هِ يْ لَ عَ  قُّ شُ يَ  نْ مَ لِ  رِ فَ السَّ  فِْ  امُ يَ الص ِ حُكْمُ :   الْحدَِيثُ الرَّابِعُ 
هُمَا  قاَلَ: »كَانَ  -11 ُ عَن ْ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ الِلَِّّ رَضِيَ الِلَّّ

الِلَِّّ  الِلَُّّ رَسُولُ  صَلَّى  سَفَرٍ      فِ  وَسَلَّمَ   زحَِاماا عَلَيْهِ  فَ رَأَى   .
قاَلَ:  وَ  قاَلُوا: صَائمٌِ.  هَذَا؟  مَا  فَ قَالَ:  عَلَيْهِ،  قَدْ ظلُِ لَ  رجَُلا 

السَّفَرِ«.  فِ  الصِ يَامُ  الْبِِ   مِنْ  لِمُسْلِمٍ    ليَْسَ  لَفْظٍ  وَفِ 

 .   رخََّصَ لَكُمْ« »عَلَيْكُمْ بِرُخْصَةِ الِلَِّّ الَّتِ 

[11] Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu anhu dia 

berkata, “Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 

pernah dalam suatu perjalanan, lalu beliau melihat 

kerumunan dan seorang laki-laki telah dipayungi. 

Beliau bertanya, “Apakah ini?” Mereka menjawab, 

“Dia sedang puasa”. Beliau bersabda, “Bukan 

termasuk kebajikan berpuasa saat safar”. Dalam 
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lafazh riwayat Imam Muslim, “Hendaklah kalian 

mengambil keringanan Allah yang telah Dia jadikan 

sebagai keringanan bagi kalian.”  

 لَِْجْرِ نَ بَِ ذَهَبَ الْمُفْطِرُو   : الْحدَِيثُ الْْاَمِسُ 
الِلَُّّ -12 رَضِيَ  مَالِكٍ   بْنِ  أنََسِ  مَعَ  عَنْ  »كُنَّا  قاَلَ  عَنْهُ    

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  فِ السَّفَرِ فَمِنَّا الصَّائمُِ، وَمِنَّا    ُ النَّبيِ   صَلَّى الِلَّّ
حَارٍ ، يَ وْمٍ  فِ  مَنْزلاا  فَ نَ زَلْنَا  قاَلَ:  ظِلًّ   الْمُفْطِرُ  :  وَأَكْثَ رُنََ 

الشَّمْسَ  صَ  يَ تَّقِي  مَنْ  وَمِنَّا  الْكِسَاءِ.  قاَلَ:  احِبُ  بيَِدِهِ. 
وَسَقَوْا  الِْبَنِْيَةَ.  فَضَرَبوُا  الْمُفْطِرُونَ  وَقاَمَ  الصُّوَّامُ،  فَسَقَطَ 

وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ الِلَّّ صَلَّى  الِلَِّّ  رَسُولُ  فَ قَالَ  ذَهَبَ  :    الر كَِابَ 
 جْرِ.«بَِلَِْ  فْطِرُونَ الْيَ وْمَ الْمُ 

[12] Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu dia 

berkata, “Kami pernah bersama Nabi shalallahu alaihi 

wasallam dalam suatu perjalanan. Di antara kami ada 

yang puasa dan ada yang tidak puasa.” Beliau berkata, 

“Kami singgah di suatu tempat ketika matahari 

sangatlah panas. Orang paling banyak naungannya di 

antara kami adalah orang memiliki kain. Di antara 

kami ada yang bernaung dari sinar matahari dengan 
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tangannya.” Beliau berkata, “Orang-orang yang puasa 

berjatuhan, sedangkan orang-orang yang tidak puasa 

berdiri lalu membuat tempat untuk bernaung serta 

memberi minum hewan tunggangan. Nabi shalallahu 

alaihi wasallam pun bersabda, “Hari ini, orang-orang 

tidak berpuasa telah pergi membawa pahala”?  

   انَ ضَ مَ رَ  اءِ ضَ قَ  يِْ خِ تَْ   مُ كْ حُ  :  الْحدَِيثُ السَّادِسُ 
قاَلَتْ  -13 هَا  عَن ْ  ُ عَائِشَةَ رَضِيَ الِلَّّ يَكُونُ عَلَيَّ    :عَنْ  كَانَ 

 الصَّوْمُ مِنْ رمََضَانَ، فَمَا أَسْتَطِيعُ أَنْ أَقْضِيَ إلاَّ فِ شَعْبَانَ.

[13] Dari Aisyah radhiyallahu anha, dia berkata, 

“Biasanya ada tanggungan hutang puasa Ramadhan 

atasku, maka saya tidak mampu mengqadha kecuali 

di bulan Sya ban”. 

 مَنْ مَاتَ وَعَلَيْهِ صِيَامٌ :  الْحدَِيثُ السَّابِعُ 
هَا -14 ُ عَن ْ ُ   عَنْ عَائِشَةَ  رَضِيَ الِلَّّ : أَنَّ رَسُولَ الِلَِّّ صَلَّى الِلَّّ

قاَلَ   وَسَلَّمَ  مَ عَلَيْهِ  صِيَا »مَنْ  وَعَلَيْهِ  عَنْهُ  اتَ  صَامَ  مٌ 
" هَذَا فِ النَّذْرِ، وَهُوَ قَ وْلُ    وَأَخْرَجَهُ أبَوُ دَاوُد وَقاَلَ   وَليُِّهُ«

بَلٍ    أَحَُْدَ بْنِ حَن ْ
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[14] Dari Aisyah radhiyallahu naha bahwa Nabi 

shalallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa 

mati dan dia memiliki tanggungan puasa, maka 

dipuasakan atas namanya oleh walinya." 

Diriwayatkan Abu Daud dan beliau berkata, “Ini pada 

Puasa nazar, dan ia perkataan Ahmad bin Hambal.” 

 تِ ي ِ مَ الْ  نِ عَ  رِ ذْ النَّ  امِ يَ صِ  اءُ ضَ قَ : الْحدَِيثُ الثَّامِنُ 
هُمَا  قاَلَ »جَاءَ نِ عَبَّاسٍ رَضِيَ  عَنْ عَبْدِ الِلَِّّ بْ -15 عَن ْ  ُ الِلَّّ

،  رجَُلٌ إلَ النَّبيِ  صَلَّى الِلَُّّ   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  فَ قَالَ: يََ رَسُولَ الِلَِّّ
أَ  شَهْرٍ.  صَوْمُ  هَا  وَعَلَي ْ مَاتَتْ  أمُِ ي  فَ قَالَ:  إنَّ  هَا؟  عَن ْ فأََقْضِيهِ 

أَكُنْ  دَيْنٌ  أمُِ كَ  عَلَى  هَ لَوْ كَانَ  عَن ْ قاَضِيَهُ  نَ عَمْ.  تَ  قاَلَ:  ا؟ 
وَفِ رِوَايةٍَ »جَاءَتْ امْرَأَةٌ    .قاَلَ: فَدَيْنُ الِلَِّّ أَحَقُّ أَنْ يُ قْضَى«  

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ قَالَتْ: يََ  ،  إلَ رَسُولِ الِلَِّّ صَلَّى الِلَّّ  رَسُولَ الِلَِّّ
أَ  نَذْرٍ.  صَوْمُ  هَا  وَعَلَي ْ مَاتَتْ  أمُِ ي  هَا؟  إنَّ  عَن ْ فَ قَالَ:  فأََصُومُ 

، أَكَانَ ذَلِكَ يُ ؤَدِ ي  أَرأَيَْتِ لَوْ كَانَ عَلَى أمُِ كِ دَيْنٌ فَ قَضَيْتِيهِ 
هَا؟ فَ قَالَتْ: نَ عَمْ. قاَلَ:   فَصُومِي عَنْ أمُِ كِ«. عَن ْ

[15] Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu anhuma 

dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi 



71 | D i a m b a n g  p i n t u  R a m a d h a n  
 

shalallahu alaihi wasallam dan berkata, “Wahai 

Rasulullah, sungguh ibuku meninggal dan ada 

kewajiban puasa satu bulan atas dirinya, apakah saya 

menggantikan puasa mewakilinya?” Beliau bersabda, 

“Sekiranya atas ibumu utang apakah engkau 

melunasinya?” Beliau berkata, “Ya” Beliau bersabda, 

“Utang Allah lebih berhak untuk dilunasi”” Dalam 

riwayat lain dikatakan, “Seorang perempuan datang 

kepada Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dan 

berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh ibuku meninggal 

dan atasnya puasa nazar, apakah saya berpuasa atas 

namanya?” Beliau bersabda, "Bagaimana 

pendapatmu jika ibumu berutang lalu engkau 

melunasinya, apakah engkau telah menunaikan 

hutang itu atas namanya? Dia berkata, “Ya”. Beliau 

bersabda, “Berpuasalah atas nama ibumu”."  

 ارِ طَ فْ الِْْ  لُ يْ جِ عْ ت َ :  اسِعُ الْحدَِيثُ التَّ 
السَّاعِدِ -16 سَعْدٍ  بْنِ  سَهْلِ  أَنَّ  عَنْ  عَنْهُ   ُ الِلَّّ رَضِيَ  يِ   

قاَ وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ الِلَّّ صَلَّى  الِلَِّّ  النَّاسُ  لَ  رَسُولَ  يَ زَالُ  »لَا 
 بَِيٍْ مَا عَجَّلُوا الْفِطْرَ.« 

[16] Dari Sahal bin Sa’ad As Saa’idiy radhiyallahu 

anhu, bahwasanya Rasulullah shalallahu alaihi 
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wasallam bersabda, “Manusia senantiasa ada diatas 

kebaikan selama menyegerakan berbuka puasa” 
 مُ ائِ الصَّ  رُ طِ فْ  ي ُ تََّّ مَ الْحدَِيثُ الْعَاشِرُ: 

ُ عَنْهُ  قَ رَضِ   عَنْ عُمَرَ بْنِ الْْطََّابِ -17 الَ قاَلَ رَسُولُ  يَ الِلَّّ
وَسَلَّمَ    عَلَيْهِ   ُ الِلَّّ صَلَّى  أَقْ بَ »الِلَِّّ  هَهُنَا. إذَا  مِنْ  اللَّيْلُ  لَ 

 وَأَدْبَ رَ الن َّهَارُ مِنْ هَهُنَا: فَ قَدْ أَفْطَرَ الصَّائِمُ«. 
[17] Dari Umar bin al-khaththab radhiallahu Anhu 
Dia berkata Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 
bersabda, “Apabila malam telah datang dari sini dan 
siang telah pergi dari sini maka orang puasa telah 
berbuka” 

 حُكْمُ الْوِصَالِ فِْ الصَّوْمِ :    الْحدَِيثُ الْحاَدِيَ عَشْرَ 
18-  ُ الِلَّّ رَضِيَ  عُمَرَ  بْنِ  الِلَِّّ  عَبْدِ  »نََّ عَنْ  قاَلَ  هُمَا  ى  عَن ْ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   ُ إنَّكَ  عَنْ الْوِصَالِ. قاَلُوا  رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى الِلَّّ  :
قاَلَ «تُ وَاصِلُ  أُطْعَمَ  »:   .  إنِ ِ  ئَتِكُمْ،  كَهَي ْ لَسْتُ  إنِ ِ 
هُرَيْ رَةَ  وَأُسْقَى أبَوُ  وَرَوَاهُ  مَالِكٍ. «  بْنُ  وَأنََسُ   وَعَائِشَةُ 
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ُ عَنْهُ   عَنْ أَبِ سَعِيدٍ وَلِمُسْلِمٍ  »فأَيَُّكُمْ أَراَدَ  الْْدُْرِيِ  رَضِيَ الِلَّّ
   وَاصِلْ إلَ السَّحَرِ« أَنْ يُ وَاصِلَ فَ لْي ُ 

[18] Dari Abdullah bin Umar radhiallahu anhuma Dia 
berkata Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 
melarang wishal (menyambung puasa) mereka 
berkata Sungguh engkau menyambung beliau 
Rasulullah Shalallahu alaihi Wassalam bersabda, 
“Sungguh saya tidaklah seperti kalian, Sungguh saya 
diberi makan dan diberi minum”. Diriwayatkan pula 
oleh Abu Hurairoh, Aisyah dan Anas bin Malik. Dalam 
riwayat muslim dari Abu Sa'id al-khudri radhiallahu 
Anhu, “Barangsiapa di antara kalian yang hendak 
menyambung puasa maka hendaklah dia 
menyambungnya hingga menjelang sahur” 

 


